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ABSTRAK

Program Branchless Banking adalah salah satu kebijakan yang dilaksanakan
oleh otoritas jasa keuangan (OJK) untuk memperluas layanan perbankan kepada
masyarakat. Branchless Banking diharapkan mampu meningkatkan Kkinerja
keuangan pada bank BTPN Syariah karena dengan adanya Branchless Banking
maka penghimpunan dana maupun penyaluran dana akan semakin merata.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan Biaya
Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to Deposit Ratio
(FDR), Return on Asset (ROE), dan Return on Equity (ROE) Bank BTPN
Syariah sebelum dan setelah penerapan Branchless Banking. Penulis
menggunakan metode kuantitatif dan jenis data yang digunakan adalah data
sekunder.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
triwulan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah periode 2014-2018.
Sedangkan metode yang digunakan yaitu metode komparatif dengan alat uji
statistik parametrik Paired Sample t test. Hasil penelitian ini diolah dengan
program SPSS Versi 16.0.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Biaya Operasional
pada Pendapatan Operasional (BOPO), Return on Asset (ROE), dan Return on
Equity (ROE), terdapat perbedaan yang signifikan, karena memiliki nilai sig. <
0,05 dan nilai t-hitung > t-tabel. Sedangkan variabel Financing to Deposit Ratio
(FDR), tidak memiliki perbedaan yang signifikan karena memiliki nilai sig. >
0,05 dan nilai t-hitung < t-tabel.

Kata Kunci : Branchless Banking, BOPO, FDR, ROA, ROE
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian
Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan usahanya menghimpun

dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat
serta memberikan jasa-jasa bank lainnya.! Menurut Undang-Undang No. 10
Tahun 1998 tentang Perbankan, mendefinisikan bank sebagai badan usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat, dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
Berdasarkan Pasal 5 Undang-Undang No.10 Tahun 1998, tentang Perbankan,
terdapat dua jenis bank, yaitu Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat.
Kedua jenis bank tersebut dalam menjalankan kegiatan usahanya
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu bank konvensional dan bank dengan
prinsip syariah.

Di Indonesia, regulasi mengenai bank syariah tertuang dalam UU No.
21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Bank syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut
jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Bank syariah merupakan lembaga
keuangan yang berfungsi memperlancar mekanisme ekonomi di sektor riil
melalui aktivitas investasi atau jual beli, serta memberikan pelayanan jasa
simpanan/perbankan bagi para nasabah. Bank syariah melakukan kegiatan
pengumpulan dana dari nasabah melalui deposito/investasi maupun titipan
giro dan tabungan. Dana yang terkumpul kemudian diinvestasikan pada dunia
usaha melalui investasi sendiri (nonbagi hasil/trade financing) dan investasi
dengan pihak lain (bagi hasil/investment financing). Ketika ada hasil

(keuntungan), maka bagian keuntungan untuk bank dibagi kembali antara

! Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2015, him. 3



bank dan nasabah dan pendanaan. Di samping itu bank syariah dapat
memberikan berbagai jasa perbankan kepada nasabahnya.

Berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah yang dipublikasikan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan hingga Juni 2018, di
Indonesia telah berdiri 13 Bank Umum Syariah (BUS), 21 Unit Usaha Syariah
(UUS) dan 167 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dengan jaringan
kantor BUS dan UUS sekitar 2.135 kantor, serta nilai kapitalisasi aset
gabungan antara BUS dan UUS mencapai RP. 444,43 Milyar.®

Selain itu, secara struktur 207.176.162 jiwa atau 87,18% masyarakat
Indonesia beragama Islam. Seharusnya dengan angka sebesar itu bank syariah
di Indonesia mampu bersaing dengan bank konvensional. Dimana dalam Al-
Quran, hukum melakukan riba sudah jelas dilarang Allah SWT. Seperti pada
Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 278 yang berbunyi:

Oiada ai€ o) T o G T35 5 ai T80T T5ials il il
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang

yang beriman. ”
Begitupun dengan bunga bank, dalam praktiknya sistem pemberian

bunga di perbankan konvensional cenderung menyerupai riba, Yyaitu
melipatgandakan pembayaran. Maka seharusnya dengan adanya bank syariah
masyarakat Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam tidak lagi
menggunakan atau bertransaksi di bank Konvensional.

Namun pada kenyataannya, bank syariah masih kalah bersaing dengan
bank konvensional. Sampai Desember 2017, aset dan pangsa pasar (market
share) bank syariah terhadap total pasar perbankan nasional hanya mencapai

5,78%.* Tabel dibawah ini menunjukkan perbandingan aset perbankan

2 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2015, him. 300

® Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah, Juni 2018, him. 4,
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-
syariah/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Juni-2018.aspx diakses 22 Desember 2018

* Otoritas Jasa Keuangan, Snapshoot Juni 2018, https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/
berita-dan-kegiatan/publikasi/Pages/Snapshot-Perbankan-Syariah-Indonesia-Juni-2018.aspx, diakses
22 Desember 2018



https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Juni-2018.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Juni-2018.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/

syariah dengan aset seluruh perbankan di Indonesia selama lima tahun

terakhir:

Tabel 1 Aset Industri Perbankan, Aset Perbankan Syariah, dan Market
share Perbankan Syariah

Tahun 2013 2014 2015 2016 2017
Aset Industri Perbankan | 5,615,150 | 5,615,150 | 6,095,908 | 6,729,799 | 7,387,144
Aset BUS-UUS 242 276 272,343 296,262 356,504 426,976
Market share 4,31% 4,85% 4.,86% 5,30% 5,78%

Sumber: SPI dan Snapshoot Perbankan Syariah, data diolah

Berdasarkan angka yang tercantum pada tabel di atas menunjukkan
bahwa market share perbankan syariah masih sangat kecil jika dibandingkan
dengan seluruh aset perbankan di Indonesia. Hal tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor salah satunya yaitu sulitnya masyarakat dalam memahami dan
mengakses bank syariah. Masih banyak masyarakat di daerah terpencil yang
sulit menjangkau bank syariah karena kurangnya kantor cabang. Minimnya
infrastruktur dan jarak merupakan salah satu alasan mengapa masyarakat di
daerah terpencil tidak melakukan transaksi di bank syariah. Seperti yang

digambarkan oleh grafik dibawabh ini:

Gambar 1 Grafik Perbandingan Jumlah Penduduk, Luas Wilayah,
Jumlah Kantor Cabang Bank
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Sumber: Bank Indonesia dan Statistik Perbankan Indonesia, diolah.

Berdasarkan statistik perbankan indonesia persebaran kantor cabang
bank masih belum merata, dapat dilihat pada tabel diatas dimana di DKI
Jakarta dilayani lima kantor cabang per seratus ribu penduduk sedangkan di
lampung hanya dilayani satu kantor cabang per seratus ribu penduduk. Selain
itu hanya ada satu kantor cabang dalam 5000 km di Papua, sangat jauh
perbandingannya dengan DKI Jakarta dimana terdapat satu kantor cabang
dalam 1 km. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa pemerataan layanan
perbankan indonesia secara keseluruhan masih kurang. Salah satu faktor yang
menjadi penyebabnya adalah terbatasnya infrastruktur karena kondisi alam
Indonesia yang berkepulauan. Perhitungan skala ekonomis operasional bank
di suatu daerah tersebut menjadi faktor penting seperti tergambar kecilnya
indikator jumlah layanan perbankan seperti kantor cabang dan ATM untuk
setiap 100.000 penduduk.

Banyak kebijakan pemerintah yang diputuskan dalam rangka

meningkatkan akses layanan keuangan kepada masyarakat di seluruh wilayah
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Indonesia. Pemerintah telah menyiapkan Strategi Nasional Keuangan Inklusif
(SNKI) yang menjadi komitmen nasional untuk mengembangkan sistem
keuangan yang dapat diakses setiap lapisan masyarakat (financial inclusion).
Keuangan inklusif merupakan suatu kondisi di mana seluruh lapisan
masyarakat memiliki akses terhadap sistem keuangan. Bukan hanya terhadap
perbankan, tapi lembaga keuangan lainnya. Di Indonesia sendiri, hanya 32
persen penduduk Indonesia yang memiliki akses ke perbankan. Untuk
mewujudkan keuangan inklusif maka perlunya mendorong perbankan untuk
mewujudkannya melalui edukasi keuangan terhadap masyarakat dan
meningkatkan jangkauan distribusi perbankan ke daerah pelosok. Salah satu
pilar SNKI adalah fasilitas intermediasi dan distribusi, yaitu dengan program
Branchless Banking.’

Layanan Branchless Banking merupakan program penyediaan layanan
perbankan dan/atau layanan keuangan lainnya melalui kerjasama dengan
pihak lain (agen bank) dan didukung dengan penggunaan sarana teknologi
informasi.® Branchless Banking diharapkan dapat memperluas jangkauan
layanan keuangan yang dilakukan oleh bank sehingga aktivitas dalam bidang
perbankan dapat dilakukan tidak hanya melalui kantor fisik bank namun
dengan jasa pihak ketiga (agen) dan penggunaan sarana teknologi informasi.
Adanya kemudahan teknologi informasi dan penggunaan agen, Branchless
Banking dapat meningkatkan fungsi bank sebagai lembaga intermediasi untuk
masyarakat yang kurang mampu dan masyarakat di daerah terpencil yang

tidak terjangkau kantor-kantor cabang bank.

Menindaklanjuti hal tersebut, Otoritas Jasa Keuangan membuat
peraturan mengenai Branchless Banking menerbitkan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 19/POJK.03/2014 tentang Layanan Keuangan Tanpa
Kantor Dalam Rangka Keuangan Inklusif (Laku Pandai) sebagai tahap

> Otoritas Jasa Keuangan. 2017. “Laku Pandai Sahabat Masyarakat”, dalam
https://www.ojk.go.id/id/Pages/Laku-Pandai.aspx., diakses 18 Januari 2019.
® Otoritas Jasa Keuangan, Buku Saku OJK, tahun 2015, h.1
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implementasi Branchless Banking. Otoritas Jasa Keuangan menyatakan
dalam lamannya bahwa Branchless Banking diperlukan karena: 1.) Masih
banyak anggota masyarakat yang belum mengenal, menggunakan atau
mendapatkan layanan perbankan dan layanan keuangan lainnya. Antara lain,
karena bertempat tinggal di lokasi yang jauh dari kantor bank atau adanya
biaya atau persyaratan yang memberatkan. 2.) OJK, industri perbankan, dan
industri jasa keuangan lainnya berkomitmen mendukung terwujudnya
keuangan inklusif. 3.) Pemerintah Indonesia mencanangkan program Strategi
Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) pada Juni 2012, satu program di
antaranya adalah Branchless Banking. 4.) Branchless Banking yang ada
sekarang perlu dikembangkan agar memungkinkan layanan perbankan dan
layanan keuangan lainnya menjangkau segenap lapisan masyarakat di seluruh

Indonesia.

Sekarang ini rata-rata bank konvensional sudah memiliki program
Branchless Banking, sedangkan menurut data yang diterbitkan oleh OJK baru
ada tiga bank syariah yang ikut serta dalam program Branchless Banking
yaitu Bank BRI Syariah, Bank Muamalat dan Bank BTPN Syariah. Peneliti
menggunakan study kasus pada Bank BTPN Syariah.

BTPN Syariah (PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah) ikut
melaksanakan program uji coba Branchless Banking, dengan mengeluarkan
produk berupa layanan BTPN Wow! iB pada triwulan keempat tahun 2014.
BTPN Wow! iB merupakan layanan perbankan yang praktis dan terjangkau,
dengan memanfaatkan teknologi telepon genggam dan didukung jasa Agen
Branchless Banking yang berperan sebagai perpanjangan tangan BTPN
Syariah, yakni agen BTPN Wow! iB.

Salah satu sumber dana pada bank adalah berasal dari masyarakat atau
Dana Pihak Ketiga (DPK). Sehingga keberadaan agen Branchless Banking

berpotensi untuk meningkatkan jumlah rekening tabungan serta jumlah dana



pihak ketiga yang merupakan sumber dana murah bagi bank dan sumber dana
yang terpenting bagi kegiatan operasional bank. DPK juga dijadikan alat ukur
untuk menghitung FDR atau rasio pembiayaan, dengan adanya Branchless
Banking dapat mengefisiensikan rasio FDR karena masyarakat yang sulit
mengakses bank guna melakukan transaksi perbankan akan lebih mudah
dengan adanya Branchless Banking. Selain itu, agen Branchless Banking juga
berpotensi untuk mengurangi biaya karena bank syariah tanpa harus investasi
besar-besaran untuk membuka cabang atau memasang ATM baru, dengan
demikian bank syariah akan semakin efisien dalam biaya operasionalnya.
Serta Profitabilitas dimana dalam penelitian ini menggunakan rasio ROA dan
ROE bank syariah akan dapat terpenuhi dengan baik karena bisa menghimpun
dan menyalurkan dana secara merata terutama di daerah-daerah pelosok atau

daerah yang sulit mengakses kantor cabang bank syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Al Arif dan Firmansyah (2018) yang
berjudul Laku Pandai’s Program And Deposit Funds: Study At Bank Of BRI
Sharia menunjukkan bahwa Branchless Banking memiliki pengaruh positif
terhadap DPK pada BRI Syariah, sehingga dapat menurunkan rasio FDR pada
Bank tersebut. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hidayati Sarah pada
jurnal yang berjudul “Dampak Branchless Banking Terhadap Kinerja
Keuangan PT Bank Muamalat Indonesia” menyatakan bahwa Branchless
Banking tidak mempengaruhi rasio FDR pada Bank Muamalat. Selain FDR,
jurnal tersebut juga meneliti rasio lain yaitu ROA dan BOPO dimana
menyatakan bahwa terdapat perbedaan pada Bank Muamalat setelah
penerapan Branchless Banking pada dua rasio tersebut. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Josiah Aduda, Patrick Kiragu dan Jackline Murugi Ndwiga
(2013) yang berjudul The Relationship between Agency Banking and
Financial Performance of Commercial Banks in Kenya menyatakan bahwa
bahwa Branchless Banking melalui agen bank memiliki pengaruh positif

terhadap BOPO dan ROA bank umum di Kenya. Selain itu, penelitian yang



dilakukan Muiruru dan Ngari (2014), menyatakan bahwa agen banking di
Kenya memiliki pengaruh dalam meningkatkan jumlah transaksi sehingga
bank mendapatkan keuntungan dari transaksi tersebut. Selain itu agen bank
juga meningkatkan persaingan antar bank dan telah menjangkau nasabah di

daerah pedesaan.

Tabel di bawah ini merupakan perkembangan BOPO, FDR, ROA, dan
ROE dua tahun sebelum ada Branchless Banking dan dua tahun setelah ada
Branchless Banking di Bank BTPN Syariah, dimana tabel tersebut
memaparkan kondisi beberapa rasio keuangan seperti penurunan pada ROE
dan peningkatan pada FDR yang berarti bahwa Branchless Banking belum

mampu mengefisiensikan rasio ROE dan FDR.

Tabel 2 Laporan Tahunan BOPO

BOPO
UAtalIY B. Operasional P. Operasional %
2015 1070219 918462 85.82%
2016 1386238 1041619 75.14%
2017 1658438 1141005 68.80%
2018 1790194 1117081 62.40%
Tabel 3 Laporan Tahunan FDR
FDR
AR Total DPK Pembiayaan %
2015 3809967 3640042 95.54%
2016 5387564 4994272 92.70%
2017 6545879 6054938 92.50%
2018 7612114 7277181 95.60%
Tabel 4 Laporan Tahunan ROA
ROA
VAl Laba Sebelum Pajak Aktiva %
2015 271904 5189013 5.24%




2016 657637 7323347 8.98%
2017 1025530 9156522 11.20%
2018 1492870 12039275 | 12.40%
Tabel 5 Laporan Tahunan ROE
ROE
Al P. Setelah Pajak Ekuitas %
2015 208145 1163471 17.89%
2016 505050 1592716 31.71%
2017 822946 2254646 36.50%
2018 1231055 3996932 30.80%

Sumber: Laporan tahunan bank BTPN Syariah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis perlu melakukan
penelitian apakah terdapat perbedaan dari segi BOPO, FDR, ROA, dan ROE

di BTPN Syariah dengan menganalisis perbandingan sebelum dan setelah

penerapan program Branchless Banking menggunakan laporan triwulan,

Sehingga judul penelitian ini adalah:

“Analisis BOPO, FDR, ROA dan ROE Bank BTPN Syariah Sebelum dan

Setelah Penerapan Branchless Banking”.

1.2. Rumusan Masalah
Sesuai dengan judul

yang diajukan dan berdasarkan uraian

sebelumnya maka pokok masalah penelitian yang dirumuskan adalah sebagai
berikut:

1.

Branchless Banking?

Branchless Banking?

Branchless Banking?

Branchless Banking?

Adakah perbedaan antara BOPO sebelum dan sesudah

Adakah perbedaan antara FDR sebelum dan sesudah

Adakah perbedaan antara ROA sebelum dan sesudah

Adakah perbedaan antara ROE sebelum dan sesudah

penerapan

penerapan

penerapan

penerapan




1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1. Tujuan

1. Untuk mengetahui besaran signifikasi perbedaan BOPO sebelum
dan sesudah penerapan Branchless Banking?

2. Untuk mengetahui besaran signifikansi perbedaan FDR sebelum
dan sesudah penerapan Branchless Banking

3. Untuk mengetahui besaran signifikansi perbedaan ROA sebelum
dan sesudah penerapan Branchless Banking

4. Untuk mengetahui besaran signifikansi perbedaan ROE sebelum

dan sesudah penerapan Branchless Banking

1.3.2. Kegunaan Penelitian

1.

Bagi penulis

Penelitian ini merupakan suatu kesempatan bagi penulis
menerapkan ilmu dan pengetahuan, dan untuk menambah
wawasan dan pengetahuan di bidang audit perbankan.
Bagi Bank

Diharapkan dari penelitian ini akan menghasilkan suatu
masukan pemikiran dan input yang bermanfaat sehingga bank
dapat menerapkan strategi-strategi baru dalam pengembangan
program keuangan inklusif.
Bagi perguruan tinggi

Dapat menambah kepustakaan dan dapat dijadikan bahan
bacaan yang berisikan suatu studi tentang manajemen perbankan
terutama dalam hal kinerja keuangan dan program keuangan
inklusif yang bersifat ilmiah.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

5.1. Landasan Teori

5.1.1. Bank Syariah

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan,
mendefinisikan bank sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat, dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Berdasarkan
Pasal 5 Undang-Undang No0.10 Tahun 1998, tentang Perbankan,
terdapat dua jenis bank, yaitu Bank Umum dan Bank Perkreditan
Rakyat. Kedua jenis bank tersebut dalam menjalankan kegiatan
usahanya diklasifikasikan menjadi dua, yaitu bank konvensional dan
bank dengan prinsip syariah. Bank Islam atau yang disebut dengan
Bank Syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak
mengandalkan pada bunga. Bank syariah merupakan lembaga
keuangan perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan
berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist Nabi SAW.’

Bank syariah ialah bank yang berasaskan, antara lain, pada asas
kemitraan, keadilan, transparansi dan universal serta kegiatan bank
syariah merupakan implementasi dari prinsip ekonomi islam dengan
karakteristik, antara lain, sebagai berikut:

1. Pelanggaran riba dalam berbagai bentuknya;

2. Tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang (time-value of
money);

3. Konsep uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas;

4. Tidak diperkenankan menggunakan dua harga untuk satu barang;

dan

’ Moh Rifai, Konsep Perbankan Syariah, Semarang: CV. Wicaksana, 2002, h. 11.
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5. Tidak diperkenankan dua transaksi dalam satu akad.®

Bank syariah beroperasi atas dasar konsep bagi hasil. Bank Syariah
tidak menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh pendapatan
maupun membebankan bunga atas penggunaan dana dan pinjaman
karena bunga merupakan riba yang diharamkan. Ada tiga prinsip
dalam operasional bank syariah yang berbeda dengan bank
konvensional, terutama dalam pelayanan terhadap nasabah, yang harus

dijaga oleh para bankir, yaitu:

1. Prinsip keadilan, yakni imbalan atas dasar bagi hasil dan margin
keuntungan ditetapkan atas kesepakatan bersama antara bank dan
nasabah.

2. Prinsip kesetaraan, yakni nasabah penyimpan dana, pengguna
dana, bank memiliki hak, kewajiban, beban risiko dan keuntungan
yang berimbang.

3. Prinsip ketentraman, bahwa produk bank syariah mengikuti prinsip
dan kaidah muamalah islam (bebas riba dan menerapkan zakat

harta).’

Bank syariah hakikatnya adalah lembaga intermediasi antara
penabung dan investor. Tabungan hanya akan berguna apabila
diinvestasikan, sedangkan para penabung tidak dapat diharapkan untuk
sanggup melakukan sendiri dengan terampil dan sukses. Nasabah mau
menyimpan dananya di bank karena ia percaya bahwa bank dapat
memilih alternatif investasi yang menarik. Di dalam menjalankan

operasinya fungsi Bank Syariah akan terdiri dari:

1. Sebagai penerima amanah untuk melakukan investasi atas dana-

dana  yang dipercayakan oleh  pemegang  rekening

8 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah , Jakarta: Rajawali Pers, 2014, h. 5.
% Irham Fahmi, Manajemen Perbankan: Konvensional dan Syariah, Mitra Wacana Media,

2015, h 30.
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investasi/deposan atas dasar prinsip bagi hasil sesuai dengan
kebijakan investasi bank.

2. Sebagai pengelola investasi atas dana yang dimiliki oleh pemilik
dana sesuai dengan arahan investasi yang dikehendaki oleh
pemilik dana (dalam hal ini bank bertindak sebagai manajer
investasi dana)

3. Sebagai penyedia jasa lalu lintas pembayaran dan jasa-jasa lainnya
sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

4. Sebagai pengelola fungsi sosial seperti pengelolaan dana zakat dan

penerimaan serta penyaluran dana kebijakan. *°
5.1.2. Branchless Banking

5.1.2.1. Pengertian Branchless Banking
Branchless Banking di Indonesia dikenal dengan istilah

Laku Pandai merupakan singkatan dari layanan keuangan
tanpa kantor dalam rangka keuangan inklusif. Adapun
keuangan inklusif adalah suatu bentuk pendalaman layanan
keuangan (financial service deepening) yang ditujukan kepada
masyarakat bawah untuk memanfaatkan produk jasa keuangan
formal seperti sarana menyimpan uang yang aman, transfer,
dengan mengandalkan sarana teknologi dan informasi.!
Adapun program ini adalah program Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) untuk penyediaan layanan perbankan atau layanan
keuangan lainnya melalui kerja sama dengan pihak lain (agen
bank), dan didukung dengan penggunaan sarana teknologi

informasi.

10 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah , Jakarta: Rajawali Pers, 2014, h. 214
" Otoritas Jasa Keuangan. 2017. “Laku Pandai Sahabat Masyarakat”, dalam
https://www.ojk.go.id/id/Pages/Laku-Pandai.aspx., diakses 18 Januari 2019
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Otoritas Jasa Keuangan menyatakan dalam lamannya
bahwa Laku Pandai diperlukan karena:

1. Masih banyak anggota masyarakat yang belum mengenal,
menggunakan atau mendapatkan layanan perbankan dan
layanan keuangan lainnya. Antara lain, karena bertempat
tinggal di lokasi yang jauh dari kantor bank atau adanya
biaya atau persyaratan yang memberatkan.

2. OJK, industri perbankan, dan industri jasa keuangan
lainnya berkomitmen mendukung terwujudnya keuangan
inklusif.

3. Pemerintah Indonesia mencanangkan program Strategi
Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) pada Juni 2012, satu
program di antaranya adalah Branchless Banking.

4. Branchless Banking yang ada sekarang perlu
dikembangkan agar memungkinkan layanan perbankan dan
layanan keuangan lainnya menjangkau segenap lapisan

masyarakat di seluruh Indonesia.

5.1.2.2. Tujuan Branchless Banking
1. Menyediakan  produk-produk  keuangan  yang

sederhana, mudah dipahami dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat yang belum dapat menjangkau
layanan keuangan saat ini.

2. Dengan semakin banyaknya anggota berbagai
kelompok masyarakat di berbagai wilayah di Indonesia
menggunakan layanan keuangan / perbankan,
diharapkan kegiatan ekonomi masyarakat dapat

semakin lancar sehingga mendorong pertumbuhan
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ekonomi dan pemerataan pembangunan antar wilayah

di Indonesia terutama antara desa — kota.*?

5.1.2.3. Produk-produk di Branchless Banking
1. Tabungan dengan karakteristik Basic Saving Account

(BSA), yaitu

e Tanpa batas minimum baik untuk saldo maupun
transaksi setor tunai

e Ada batas maksimum saldo dan transaksi pendebetan
rekening (yang ditetapkan oleh Bank namun kedua
batas tersebut tidak boleh melebihi batas yang
ditetapkan di Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(POJK), yaitu untuk saldo setiap saat maksimum 20
juta dan untuk transaksi debet kumulatif selama sebulan
maksimum 5 juta).

e tanpa biaya administrasi bulanan dan tidak dikenakan
biaya untuk pembukaan dan penutupan rekening, dan
transaksi pengkreditan rekening .

e Karakteristik tabungan BSA yaitu Kredit/Pembiayaan
kepada Nasabah Mikro, seperti untuk pertanian,
perkebunan, mendirikan warung, dan pembiayaan
untuk pendidikan tinggi.

2. Produk keuangan lain

Produk yang ada di Branchless Banking selain produk

perbankan ada juga produk Asuransi Mikro, Asuransi

Mikro Laku Pandai merupakan produk asuransi untuk

memproteksi masyarakat yang berpenghasilan rendah,

© Departemen Penelitian dan Pengaturan Perbankan, “ Buku Saku Seputar Informasi
Mengenai Layanan Keuangan Tanpa Kantor Dalam Rangka Keuangan Inklusif ( LAKU PANDAI)”,
www.ojk.go.id/Files/box/laku-pandai/buku-saku.pdf, h.,1, diakses 19 Januari 2019.
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dengan premi yang ringan. Seperti: kesehatan, kebakaran,

kecelakaan dan gempa bumi.*®

2.1.2.4.Agen Branchless Banking

Program Branachless Banking dibantu oleh agen
perorangan dan agen berbadan hukum yang menjadi
kepanjangan tangan bank untuk menyediakan layanan
perbankan dan layanan keuangan lainnya sesuai Yyang
diperjanjikan kepada masyarakat dalam rangka keuangan

inklusif.

Agen perorangan antara lain, guru, pensiunan, kepala
adat, pemilik warung, atau pimpinan/pemilik perusahaan tidak
berbadan hukum seperti CV atau Firma. Sedangkan agen
berbadan hukum antara lain Perseroan Terbatas, Perusahaan
Daerah, atau koperasi. Agen dapat melayani nasabah sesuai
dengan cakupan layanan yang sesuai dengan perjanjian
kerjasamanya dengan bank. Cakupan layanan, yaitu:'*

1. Transaksi terkait tabungan dengan Karakteristik BSA,
seperti pembukaan rekening, penyetoran dan penarikan
tunai, pemindahbukuan, pembayaran tagihan, transfer
saldo, dan/atau penutupan rekening.

2. Transaksi terkait kredit atau pembiayaan kepada nasabah
mikro seperti penerimaan dokumen permohonan,
penyaluran pencairan, penangguhan atau penerimaan
pembayaran angsuran dan/atau pelunasan pokok.

3. Transaksi terkait tabungan selain tabungan dengan

karakteristik BSA seperti penyetoran dan penarikan tunai,

B Departemen Penelitian dan Pengaturan Perbankan, “ Buku Saku Seputar Informasi
Mengenai Layanan Keuangan Tanpa Kantor Dalam Rangka Keuangan Inklusif ( LAKU PANDAI)”,
www.ojk.go.id/Files/box/laku-pandai/buku-saku.pdf, h.,12, diakses 19 Januari 2019.

14 Inklusif ( LAKU PANDAI)”, www.ojk.go.id/Files/box/laku-pandai/buku-saku.pdf, h.,2,

diakses 19 Januari 2019.
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pemindahbukuan, pembayaran, dan/atau transfer dana
paling banyak Rp. 5.000.000,00 per hari per nasabah.
4. Transaksi terkait layanan atau jasa keuangan lain sesuai

ketentuan yang beraku.'®

2.1.2.5. Branchless Banking BTPN Syariah

BTPN Syariah (PT. Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Syariah) melaksanakan program uji coba Branchless
Banking pada triwulan terakhir tahun 2016, dengan
mengeluarkan produk berupa layanan BTPN Wow! iB. BTPN
Wow iB! adalah jenis rekening basic saving account (BSA)
yang diatur dan diawasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan
dijamin Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). ** BTPN Wow!
iB merupakan layanan perbankan dengan memanfaatkan
teknologi telepon genggam dan didukung jasa agen Branchless
Banking yang berperan sebagai perpanjangan tangan BTPN
Syariah, yakni agen BTPN Wow! iB.

2.1.3. Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan suatu yang menggambarkan kondisi

keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat

dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan suatu perusahaan.*’

Biasanya laporan keuangan dibuat per periode, misalnya tiga

bulan, atau enam bulan untuk kepentingan internal perusahaan.

Sementara itu, untuk laporan lebih luas dilakukan satu tahun sekali. Di

samping itu, dengan adanya laporan keuangan dapat diketahui posisi

r Departemen Penelitian dan Pengaturan Perbankan, “ Buku Saku Seputar Informasi
Mengenai Layanan Keuangan Tanpa Kantor Dalam Rangka Keuangan Inklusif ( LAKU PANDAI)”,
www.ojk.go.id/Files/box/laku-pandai/buku-saku.pdf, h.,12, diakses 19 Januari 2019.

®Bank BTPN Syariah. 2016. “BTPN WOW Ib” dalam https://www.btpn.com/id/tentang-

kami/segmen-usaha/btpn-wow-

7 Irham Fahmi, Manajemen Perbankan: Konvensional dan Syariah, Jakarta: Mitra Wacana

Media, 2015, h 123.
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perusahaan terkini setelah menganalisis laporan keuangan tersebut

dianalisis. Laporan keuangan bank syariah terdiri dari:

1. Laporan Posisi Keuangan (Neraca)

Neraca mencakup aset, liabilitas, ekuitas dari pemilik rekening
investasi tidak teratas dan sejenisnya, dan modal pemilik pada
suatu tanggal yang harus diungkapkan.

2. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi mencakup pendapatan investasi, biaya biaya,
keuntungan atau kerugian yang harus diungkapkan berdasarkan
jenisnya selama periode yang dicakup oleh laporan laba rugi

3. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas harus membedakan antara arus kas dari
operasi, arus kas dari kegiatan investasi dan arus kas dari kegiatan
pembiayaan Laporan perubahan Modal Pemilik (Laporan Laba
ditahan) Periode yang dicakup oleh Laporan Perubahan Modal
Pemilik (Laporan Laba ditahan) harus diungkapkan. Laporan
tersebut harus mengungkapkan hal-hal sebagai berikut:

e Modal disetor

e Kontribusi modal para pemilik selama periode

e Pendapatan (kerugian) netto selama periode

e Distribusi kepada para pemilik selama periode

e Kenaikan/penurunan pada cadangan legal dan pilihan selama
periode

e Laba ditahan pada awal periode dengan pengungkapan terpisah
mengenai jumlah laba ditahan yang diperkirakan®®

4. Laporan Perubahan Pada Investasi Terbatas

Laporan ini harus memisahkan investasi terbatas berdasarkan

sumber pembiayaan dan memisahkan portofolio investasi

18 zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, Jakarta: Alvabet, 2003, h. 73-85.
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berdasarkan jenisnya Laporan Sumber-Sumber dan Penggunaan
Dana Zakat dan Sumbangan Pengungkapan harus dilakukan untuk
dana-dana yang dibayarkan oleh bank dari dana zakat dan
sumbangan selama periode dan dana-dana yang tersedia pada akhir
periode
5. Laporan Sumber-Sumber dan Penggunaan Dana Qard
Adalah laporan yang mengungkapkan sumber-sumber dan
penggunaan dana Qard pada suatu periode tertentu
6. Catatan-Catatan Laporan Keuangan
Laporan keuangan harus mengungkapkan semua informasi dan
material yang perlu untuk menjadikan laporan keuangan tersebut
memadai, relevan dan bisa dipercaya bagi para pemakainya

2.1.4. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional sering
disebut rasio efisiensi operasional, rasio ini digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini
berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang
bersangkutan.*

Teori yang dikemukakan oleh Edhi Satriyo dan Muhammad
Saichu menyatakan bahwa Semakin kecil BOPO menunjukkan
semakin efisien bank dalam menjalankan aktivitas usahanya. Bank
yang sehat rasio BOPO nya kurang dari 1 sebaliknya bank yang
kurang sehat rasio BOPO-nya lebih dari 1. Semakin tinggi biaya
pendapatan bank berarti kegiatan operasionalnya semakin tidak efisien

sehingga pendapatannya juga semakin kecil. 2°

' Sri Windarti Mokoagow dan Misbach Fuady, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesi, Volume 6, 2015

20 Edhi Satriyo Wibowo dan Muhammad Syaichu, Analisis Pengaruh Suku Bunga, Inflasi, CAR,
BOPO, NPF Terhadap Profitabilitas Bank Syariah.Volume 2, 2013
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Biaya operasional merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank
dalam rangka menjalankan aktivitas usaha pokoknya (seperti biaya
bagi hasil, biaya tenaga kerja, biaya pemasaran, dan biaya operasional
lainnya). Pendapatan operasional merupakan pendapatan utama bank
yang diperoleh dari penempatan utama bank dalam bentuk kredit dan
pendapatan operasional lainnya. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai
berikut: %

Biaya (Beban) Operasional
BOPO = - %X 100%
Pendapatan Operasional

Menurut Bank Indonesia (Surat Edaran Bank Indonesia, 2004),
efisiensi operasi diukur dengan membandingkan total biaya operasi
dengan total pendapatan operasi. Rasio ini bertujuan untuk mengukur
kemampuan pendapatan operasional dalam menutup biaya
operasional. Rasio yang semakin meningkat mencerminkan kurangnya
kemampuan bank dalam menekan biaya operasional dan
meningkatkan pendapatan operasionalnya yang dapat menimbulkan
kerugian karena bank kurang efisien dalam mengelola usahanya.
Penelitian ini menggunakan BOPO Gross karena terdapat beberapa
akun seperti beban bagi hasil, beban bonus wadiah, dan akun lainnya

yang ditransaksikan di dalam Branchless Banking.

Penerapan Branchless Banking mampu meningkatkan tingkat
efisiensi operasional karena bank tidak perlu mengeluarkan anggaran
lebih untuk membuka kantor dan ATM baru di daerah-daerah
pelosok. Branchless Banking juga mampu meningkatkan pendapatan
operasional karena masyarakat pelosok lebih mudah untuk melakukan
transaksi baik itu menabung maupun melakukan pembiayaan. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayati Sarah

*! Kartika Wahyu Sukarno dan Muhamad Syaichu, analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja Bank umum di indonesia, Volume 3, 2006
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Tbk pada jurnal yang berjudul “Dampak Branchless Banking
Terhadap Kinerja Keuangan PT Bank Muamalat Indonesia”
menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan kinerja keuangan
yang diwakili oleh BOPO setelah adanya Branchless Banking.
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Josia Aduda, Patric Kiragu,
dan Jackline MN (2013) pada jurnal yang berjudul “The Relationship
between Agency Banking and Financial Performance of Commercial
Banks in Kenya” juga menyatakan bahwa terdapat perbedaan pada

rasio BOPO sebelum dan setelah adanya Branchless Banking.

2.1.5. Financing to Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit Ratio (FDR) atau dalam bank konvensional
biasa disebut dengan istilah Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio
untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya
yang berasal dari permintaan pembiayaan. FDR diukur menggunakan
rumus sebagai berikut:?

FDR = Total Pembiayaan « 100%
" Total Dana Pihak Ketiga °

Standar yang digunakan Bank Indonesia berdasarkan Surat Edaran
Bank Indonesia No. 9/24/DPbs tanggal 30 oktober 2007 untuk rasio
FDR adalah 80% hingga 110%. Jika angka FDR suatu bank dibawah
80% maka dapat dikatakan bahwa bank tersebut tidak menjalankan
fungsinya dengan baik, karena fungsi utama dari bank adalah sebagai
intermediasi (perantara) antara pihak yang kelebihan dana dengan
pihak yang kekurangan dana. Kemudian jika FDR bank mencapai
lebih dari 110%, berarti total pembiayaan yang diberikan bank tersebut
melebihi dana yang dihimpun. Oleh karena itu dana yang dihimpun

dari masyarakat sedikit, maka bank dalam hal ini juga dapat dikatakan

* Didin Rasyidin Ayu, Financing To Deposit Ratio (Fdr) Sebagai Salah Satu Penilaian
Kesehatan Bank Umum Syariah, Volume 7, 2016.
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tidak menjalankan fungsinya sebagai intermediasi (perantara) dengan
baik.

Bambang menyatakan Rasio FDR menunjukkan kesehatan bank
dalam  memberikan ~ pembiayaan. = Semakin  tinggi FDR
mengindikasikan bahwa sebuah bank lebih menekankan keuangannya
pada penyaluran hutang/pembiayaan yang lebih banyak. Semakin kecil
FDR maka semakin baik likuiditas bank tersebut. %

Branchless Banking mampu meningkatkan penyaluran dana dan
penghimpunan dana karena dapat menjangkau masyarkat kecil yang
belum bisa mengakses layanan keuangan khususnya perbankan
sehingga dapat mengoptimalkan rasio FDR. Hal itu sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Anne Waceke Gitau dengan jurnal
yang berjudul “Agency Banking And Operational Performance Of
Commercial Banks In Kenya” menyatakan bahwa terdapat perbedaan
rasio FDR setelah adanya Branchless Banking di bank komersial
Kenya. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Ndirangu dan
Duncan Kabira dalam jurnal yang berjudul “The Effect Of Agency
Banking On Financial Performance Of Commercial Banks In Kenya”
juga menyatakan bahwa Branchless Banking mampu meningkatkan
rasio FDR pada bank komersial Kenya atau terdapat perbedaan
signifikan sebelum dan setelah penerapan Branchless Banking di bank

komersial Kenya.

2.1.6. Return on Asset (ROA)

ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh keuntungan atau laba secara keseluruhan.
Menurut Karya dan Rakhman, tingkat Return on Assets (ROA)
digunakan untuk mengukur profitabilitas bank karena Bank Indonesia

sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai

% pramuka, Faktor-faktor Yang Berpengaruh Terhadap Tingkat Profitabilitas, Jurnal
Akuntansi, Manajemen Bisnis dan Sektor Publik, Vol. 7 No. 1 78 — Oktober 2010: 63 — 79.
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profitabilitas suatu bank yang diukur dari aset yang dananya berasal
dari sebagian besar dana simpanan masyarakat. Dendawijaya juga
menyatakan semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula
tingkat keuntungan yang dicapai oleh bank tersebut dan semakin baik

pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset.

Besarnya nilai untuk laba sebelum pajak adalah laba rugi bank
yang diperoleh dalam periode berjalan sebelum dikurangi pajak.
Sedangkan total aktiva merupakan komponen yang terdiri dari kas,
giro pada BI, penempatan pada bank lain, piutang, pembiayaan dengan
prinsip bagi hasil, pembiayaan dengan prinsip jual beli, pembiayaan
dengan prinsip sewa, pinjaman qard, aktiva tetap, dan lain-lain.®

Menurut ketentuan Bank Indonesia, standar tebaik ROA adalah 1,5%.

ROA adalah salah satu indikasi kesehatan keuangan perbankan.
Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang
dicapai dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi
penggunaan aset. Sebaliknya, semakin kecil ROA menggambarkan
kinerja perbankan yang kurang baik dalam mengelola aset guna

menghasilkan laba.
Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

ROA — Laba Sebelum Pajak
B Total Aktiva

X 100%

Penelitian yang dilakukan oleh Anne Waceke Gitau dengan jurnal
yang berjudul “Agency Banking And Operational Performance Of
Commercial Banks In Kenya” menyatakan bahwa kinerja keuangan

yang diwakili oleh ROA lebih mengalami perbedaan signifikan setelah

*% Sri Windarti Mokoagow dan Misbach Fuady, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Profitabilitas Bank Umum Syariah dilndonesia, Volume 6, 2015.
> Kasmir, Manajemen Perbankan, Jakarta: Rajawali Press, 2003, h., 22.
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adanya Branchless Banking. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
Josiah Aduda, Patric Kiragu, dan Jackline MN (2013) pada jurnal yang
berjudul “The Relationship between Agency Banking and Financial
Performance of Commercial Banks in Kenya” juga menyatakan bahwa
ROA berpengaruh positif pada Branchless Banking yang artinya
Branchless Banking mampu meningkatkan pendapatan pada bank-

bank di Kenya.

2.1.7. Return on Equity (ROE)

ROE merupakan rasio yang berfungsi untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam mengelola modal yang ada untuk
mendapatkan net income. Dari pandangan pemilik, ROE merupakan
ukuran yang lebih penting karena merefleksikan kepentingan

kepemilikan mereka.?®

Menurut Syafri rasio ROE ini memperlihatkan sejauh manakah
perusahaan mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif,
mengukur tingkat keuntungan dari pembiayaan yang telah dilakukan
oleh bank atas modal yang mereka investasikan di dalam perusahaan.
Manurung menyatakan bahwa ROE yang semakin tinggi memberikan
indikasi bagi para pemegang saham bahwa tingkat pengembalian

investasi di sektor perbankan makin tinggi. 2

Perhitungan Return on Equity (ROE) menunjukkan perbandingan
antara laba setelah pajak dengan total ekuitas yang dimiliki bank. Laba
setelah pajak adalah laba rugi bank yang diperoleh dalam periode
berjalan setelah dikurangi pajak dan biaya-biaya lainnya. Sedangkan

total ekuitas merupakan komponen yang terdiri dari modal inti yang

2 Kasmir, Manajemen Perbankan, Jakarta: Rajawali Press, 2003, h., 298.
%’ Rida Hermina dan Edy Suprianto, Analisis Pengaruh CAR, NPL, dan, BOPO terhadap
Profitabilitas (ROE) pada Bank Syariah, Vol 3, 2014.
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disetorkan selama tahun berjalan.?® Adapun rumus Return on Equity
(ROE) adalah:*®

Pendapatan setelah pajak
ROE = p paj

Shareholders' Equity

Penelitian yang dilakukan oleh James Kamau Muiruri dan Dr.
James Mark Ngari, Phd (2014) “Effect of Financial Innovations on the
Financial Performance of Commercial Banks in Kenya.” Menyatakan
bahwa terdapat perbedaan rasio ROE setelah penerapan Branchless
Banking di bank komersial Kenya. Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh Josia Aduda, Patric Kiragu, dan Jackline MN (2013)
pada jurnal yang berjudul “The Relationship between Agency Banking
and Financial Performance of Commercial Banks in Kenya” juga
menyatakan bahwa terdapat perbedaan pada rasio ROE sebelum dan

setelah adanya Branchless Banking.

2.2. Penelitian Terdahulu

No

Nama Peneliti, Variabel | Hasil Perbedaan
Tahu Terbit, dan

Judul Penelitian

Josiah Aduda, CAR, Penelitian ini Perbedaan dari
Patric Kiragu, dan BOPO, | menyatakan bahwa | penelitian ini
Jackline MN (2013) | ROA, credit card, internet | terletak pada

“The Relationship dan banking, mobile variabel, dalam
between Agency ROE banking, dan agen penelitian
Banking and banking berdampak | menggunakan
Financial besar terhadap variabel CAR
Performance of Kinerja bank di sedangkan

28

Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah , Jakarta: Rajawali Pers, 2014, h. 22

> Kartika Wahyu Sukarno dan Muhamad Syaichu, analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja Bank umum di indonesia, Volume 3, 2006
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Commercial Banks Kennya. Delapan penulis
in Kenya” Bank di Kennya mengganti
yang menerapkan variabel
Branchless Banking | tersebut
mengalami dengan FDR.
peningkatan Objek
profitabilitas yang penelitian ini
diukur menggunakan
menggunakan CAR, | 13 Bank
ROA, dan ROE. Syariah di
Tetapi enam bank Kenya
lainnya tidak sedangkan
mengalami penulis hanya
peningkatan meneliti pada
profitabilitas secara | BANK BTPN
signifikan. Syariah
Yessi Hendriyani Penelitian ini Perbedaan
(2013) berjudul menyatakan bahwa | dengan
“Branchless inklusi keuangan penelitian ini
Banking mampu mengentas | terletak pada
Mewujudkan kemiskinan dengan | jenis
Keuangan Inklusif mengadakan penelitian,
Sebagai Alternatif program Branchless | dimana
Solusi Inovatif Banking. penelitian ini
Menanggulangi menggunakan
Kemiskinan: penelitian
Review Dan kualitatif
Rekomendasi” sedangkan

penulis




menggunakan

penelitian

kuantitatif,
James Kamau ROA, Penelitian ini Perbedaan
Muiruri dan Dr. ROE menunjukkan bahwa | penelitian ini
James Mark Ngari, | dan agen banking terletak pada
Phd BOPO | memiliki efek variabel yang

(2014) “Effect of
Financial
Innovations on the
Financial
Performance of
Commercial Banks

in Kenya.”

meningkatkan
jumlah transaksi
yang dilakukan bank
dalam sehari karena
biaya transaksi.
Agen bank outlet
juga telah
meningkatkan
persaingan di antara
bank-bank dan
memiliki jangkauan
pelanggan terutama
di daerah pedesaan.
Studi ini
menyimpulkan
bahwa penggunaan
keuangan inovasi
yang meliputi
penggunaan kartu
kredit, perbankan
mobile, perbankan

internet dan

digunakan,
dimana
penelitian ini
menggunakan
rasio
profitabilitas
dan efisiensi
biaya
operasional.
Sedangkan
penulis
menambahkan
variabel FDR.
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perbankan agen di
Kenya telah
memiliki dampak
besar pada kinerja
keuangan bank-bank

komersial di Kenya.

Gift Kimonge ROA Penelitian ini Penelitian ini
Dzombo, James M. | dan menyatakan bahwa | hanya
Kilika & James ROE dengan adanya menggunakan
Maingi (2017) Branchless Banking | alat ukur rasio
“The Effect of mampu profitabilitas
Branchless Banking meningkatkan sedangkan
Strategy on the profitabilitas bank penulis
Financial komersial di Kenya. | menambahkan
Performance of rasio lain yaitu
Commercial Banks BOPO dan
in Kenya” FDR.
Hidayati Sarah FDR, Penelitian ini Penelitian ini
(2015) “Dampak CAR, menyatakan bahwa | menggunakan
Branchless Banking | ROE, FDR dan CAR variabel FDR,
Terhadap Kinerja dan berbeda secara CAR, ROE,
Keuangan PT Bank | BOPO | signifikan setelah dan BOPO
Muamalat adanya Branchless | sedangkan
Indonesia” Banking, sedangkan | penulis tidak
ROE dan BOPO memasukkan
tidak berbeda secara | CAR sebagai
signifikan setelah rasio

adanya Branchless

Banking.

profitabilitas

melainkan
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ROA. Objek
yang diteliti
oleh penelitian
ini yaitu Bank
Muammalat
sedangkan
penulis
meneliti Bank
BTPN Syariah

2.3. Kerangka Pemikiran

Kerangka pikir adalah gambaran tentang hubungan antar variabel dalam
suatu penelitian. Kerangka pikir diuraikan oleh jalan pikiran menurut
kerangka yang logis. Di dalam kerangka pikir inilah akan didudukkan
masalah penelitian yang telah diidentifikasikan dalam kerangka teoritis yang
relevan, yang mampu menangkap, menerangkan, dan menunjuk perspektif
terhadap/dengan masalah penelitian.*

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan sistematis, maka gambar
berikut ini menyajikan kerangka berpikir penelitian dan menjadi pedoman

dalam keseluruhan penelitian yang dilakukan.

Tabel 6 Kerangka Berpikir

30 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Edisi
11, 2013, h. 75.
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Korelasi Sebelum Branchless Banking

Korelasi Setelah Branchless Banking

BOPO BOPO
FDR FDR
ROA ROA
ROE ROE

2.4. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang

diajukan. Hipotesis merupakan pernyataan sementara berupa dugaan mengenai

apa saja yang sedang kita amati dalam usaha untuk memahaminya. Hipotesis

merupakan kebenaran sementara yang masih harus diuji. Oleh karena itu,

hipotesis berfungsi sebagai cara untuk menguji kebenaran. Berdasarkan pada

kerangka pemikiran tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Rasio BOPO adalah perbandingan antara biaya operasional dengan
pendapatan operasional. BOPO digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.
Semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti semakin baik Kkinerja
manajemen bank tersebut, karena lebih efisien dalam menggunakan
sumber daya yang ada di perusahaan. Keberadaan Branchless Banking
dapat mengurangi biaya operasional karena bank syariah tidak harus
investasi besar-besaran untuk membuka cabang atau memasang ATM, dan
juga dapat mengurangi beban biaya tenaga kerja.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayati
Sarah Tbk pada jurnal yang berjudul “Dampak Branchless Banking
Terhadap Kinerja Keuangan PT Bank Muamalat Indonesia” menyatakan

bahwa terdapat perbedaan signifikan kinerja keuangan yang diwakili oleh
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BOPO setelah adanya Branchless Banking. Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh Josia Aduda, Patric Kiragu, dan Jackline MN (2013) pada
jurnal yang berjudul “The Relationship between Agency Banking and
Financial Performance of Commercial Banks in Kenya” juga menyatakan
bahwa terdapat perbedaan pada rasio BOPO sebelum dan setelah adanya
Branchless Banking. Maka dengan ini penulis merumuskan hipotesis:

HO= Tidak terdapat perbedaan pada BOPO dalam delapan kuartal
sebelum dan delapan kuartal setelah menerapkan program
Branchless Banking.

H1= Terdapat perbedaan pada BOPO dalam delapan kuartal
sebelum dan delapan kuartal setelah menerapkan program
Branchless Banking.

. Financial Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit Ratio (FDR) atau yang dalam bank konvensional
disebut juga Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya yang berasal
dari permintaan pembiayaan. Rasio ini dihitung dengan membandingkan
komposisi jumlah pembiayaan yang diberikan dengan jumlah dana pihak
ketiga. Dengan adanya Branchless Banking maka Financing to Deposit
Ratio (FDR) bank syariah akan dapat terpenuhi dengan baik dan dapat
meningkatkan layanan, karena Branchless Banking dapat melakukan
pelayanan dengan waktu yang lebih lama dibanding waktu kerja kantor,
sehingga dapat meningkatkan pendapatan Bank Syariah. Selain itu tingkat
Dana Pihak Ketiga yang masuk dalam Bank Syariah akan terus meningkat
karena bertambahnya nasabah dari daerah pelosok yang ingin menabung
namun tidak bisa mengakses kantor bank syariah. Sehingga tingkat
kemampuan bank dalam memenuhi kewajibanpun akan meningkat.

Hal itu sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anne Waceke
Gitau dengan jurnal yang berjudul “Agency Banking And Operational

Performance Of Commercial Banks In Kenya” menyatakan bahwa
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terdapat perbedaan rasio FDR setelah adanya Branchless Banking di bank
komersial Kenya. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Ndirangu dan
Duncan Kabira dalam jurnal yang berjudul “The Effect Of Agency Banking
On Financial Performance Of Commercial Banks In Kenya” juga
menyatakan bahwa Branchless Banking mampu meningkatkan rasio FDR
pada bank komersial Kenya atau terdapat perbedaan signifikan sebelum
dan setelah penerapan Branchless Banking di bank komersial Kenya.
Maka dengan ini penulis merumuskan hipotesis:

HO= Tidak terdapat perbedaan pada FDR dalam delapan kuartal
sebelum dan delapan kuartal setelah menerapkan program
Branchless Banking.

H2= Terdapat perbedaan pada FDR dalam delapan kuartal sebelum
dan delapan kuartal setelah menerapkan program Branchless
Banking.

Return on Asset (ROA)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam mengelola aset guna memperoleh keuntungan (laba) secara
keseluruhan. Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan
yang dicapai dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi
penggunaan aset. Keuntungan keseluruhan yang akan didapat oleh Bank
Syariah bisa terpenuhi dengan baik dengan adanya Branchless Banking
karena bisa menghimpun dan menyalurkan dana secara merata ke daerah-
daerah yang sulit mengakses Bank Syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Anne Waceke Gitau dengan jurnal
yang berjudul “Agency Banking And Operational Performance Of
Commercial Banks In Kenya” menyatakan bahwa kinerja keuangan yang
diwakili oleh ROA lebih mengalami perbedaan signifikan setelah adanya
Branchless Banking. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Josiah
Aduda, Patric Kiragu, dan Jackline MN (2013) pada jurnal yang berjudul
“The Relationship between Agency Banking and Financial Performance of

32



Commercial Banks in Kenya” juga menyatakan bahwa ROA berpengaruh
positif pada Branchless Banking yang artinya Branchless Banking
mampu meningkatkan pendapatan pada Bank-bank di Kenya. Maka
dengan ini penulis merumuskan hipotesis:

HO= Tidak terdapat perbedaan pada ROA dalam delapan kuartal
sebelum dan delapan kuartal setelah menerapkan program
Branchless Banking.

H3= Terdapat perbedaan pada ROA dalam delapan kuartal sebelum
dan delapan kuartal setelah menerapkan program Branchless
Banking.

. Return on Equity (ROE)

Rasio ROE berfungsi untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam mengelola capital yang ada untuk mendapatkan net income. Dalam
perhitungan Return on Equity (ROE) menunjukkan perbandingan antara
laba setelah pajak dengan total ekuitas yang dimiliki bank. Semakin tinggi
ROE pada bank berarti semakin baik pula kinerja keuangan bank tersebut.
Keberadaan Branchless Banking mampu meningkatkan laba yang akan
diperoleh bank dimana dapat mempengaruhi tingkat rasio ROE, seperti
yang sudah dijelaskan pada variabel-variabel sebelumnya yaitu karena
mudahnya akses bagi masyarakat yang tinggal di daerah pelosok untuk
bertransaksi di bank syariah tanpa harus datang ke kantor bank.

Penelitian yang dilakukan oleh James Kamau Muiruri dan Dr. James
Mark Ngari, Phd (2014) “Effect of Financial Innovations on the Financial
Performance of Commercial Banks in Kenya.” Menyatakan bahwa
terdapat perbedaan rasio ROE setelah penerapan Branchless Banking di
bank komersial Kenya. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Josia
Aduda, Patric Kiragu, dan Jackline MN (2013) pada jurnal yang berjudul
“The Relationship between Agency Banking and Financial Performance of

Commercial Banks in Kenya” juga menyatakan bahwa terdapat perbedaan
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pada rasio ROE sebelum dan setelah adanya Branchless Banking. Maka
dengan ini penulis merumuskan hipotesis:

HO= Tidak terdapat perbedaan pada ROE dalam delapan kuartal
sebelum dan delapan kuartal setelah menerapkan program
Branchless Banking.

H4= Terdapat perbedaan pada ROE dalam delapan kuartal sebelum
dan delapan kuartal setelah menerapkan program Branchless
Banking.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

3.2.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian komparatif yaitu
penelitian yang ditujukan untuk membandingkan satu atau lebih data
sampel®, dengan menggunakan rasio keuangan yang dianalisis yaitu Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to Deposit
Ratio (FDR), Return on Asset (ROA), dan Return on Equity (ROE).
Penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil data laporan keuangan

triwulan yang telah dipublikasikan melalui website www.btpnsyariah.com.

Jenis dan Sumber Data

3.2.1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif, yaitu data yang diukur dalam suatu skala numerik (angka)

yang diolah dengan metode statistika.

3.2.2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
data sekunder, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah
jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah
dalam bentuk publikasi.** Data sekunder ini berupa data laporan
keuangan triwulan yang diambil delapan kuartal sebelum dan delapan
kuartal setelah diberlakukannya program Branchless Banking yaitu
pada triwulan 1V tahun 2014 sampai triwulan 1V tahun 2018 yang

diambil dari website www.btpnsyariah.com.

sy ryani Dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif: Teori Dan Aplikasi Pada Penelitian

Bidang Manajemen Dan Ekonomi Islam, Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2015, h. 119.

h. 102.

32 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013,
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3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1L

3.3.2.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa populasi adalah
sekelompok orang, kejadian, atau benda, yang memiliki karakteristik
tertentu dan dijadikan objek penelitian.*®* Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan Triwulan BTPN
Syariah tahun 2014-2018.

Sample

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
purposive sampling, vyaitu teknik sampling yang dilakukan
berdasarkan karakteristik yang ditetapkan terhadap elemen populasi
target yang disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian®*.

Sampel yang diambil dari penelitian ini adalah data-data rasio
keuangan pada laporan keuangan triwulan tahun 2014 sampai 2018
dari BTPN Syariah. Diantaranya rasio data data BOPO Gross, data
FDR, data ROA, data ROE.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

dokumentasi, yaitu ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan

kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan dengan penelitian.*

»su ryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif: Teori Dan Aplikasi Pada Penelitian
Bidang Manajemen Dan Ekonomi Islam, Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, Edisi I, 2015, h. 190.

*R. Purnomo Seti adi Akbar dan Husaini Usman, Pengantar Statistika, Jakarta: PT. Bumi
Aksara, Edisi Il, 2008, h. 186.

3 Sudaryono, Metodologi Penelitian, Jakarta: Rajawali Pers, 2007, h. 219
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3.5.

Dalam penelitian kali ini penulis menggunakan data dalam bentuk laporan

keuangan yang telah dipublikasikan oleh bank BTPN Syariah

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data berupa literatur-
literatur mengenai gambaran umum objek penelitian dengan mengkaji buku-
buku dan jurnal. Sedangkan media internet digunakan untuk memperoleh data

dan informasi, dengan cara mengunduh melalui situs www.bi.go.id,

www.0ojk.id dan www.btpnsyariah.com .

Definisi Konseptual dan Variabel

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik
penelitian. Variabel dalam penelitian ini adalah rasio-rasio keuangan yang
dihitung dari data laporan keuangan per triwulan dari tahun 2014 sampai 2018
yang telah diaudit dan dipublikasikan oleh BTPN Syariah melalui
www.btpnsyariah.com. Dalam penelitian ini yang dapat dibandingkan adalah
BOPO, FDR ROA, dam ROE.

Tabel 7 Pengukuran Variabel

Variabel | Definisi Pengukuran

Penelitian

BOPO Rasio yang BOPO — Biaya (Beban) Operasional
menunjukkan Pendapatan Operasional
tingkat ~ efisiensi x 100%
Kinerja
opersional bank.

FDR Rasio untuk FDR
mengukur _ Total Pembiayaan
kemampuan bank Total Dana Pihak Ketiga
dalam memenuhi X 100%

kewajibannya

yang berasal dari
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permintaan

pembiayaan.

ROA Rasio yang _ Laba Sebelum Pajak

= 0
koA Total Aktiva x 100%

menggambarkan
kemampuan bank
dalam mengelola
dana yang
diinvestasikan
dalam
keseluruhan
aktiva yang
menghasilkan

keuntungan.

ROE Rasio yang | pop — Pendapatan Setelah Pajak % 100%
Total Ekuitas

menggambarkan
sejauh mana suatu
perusahaan
mempergunakan
sumber daya yang
dimiliki untuk
mampu
memberikan laba

atas ekuitas.

3.6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan adalah analisis kuantitatif yang dinyatakan
dengan angka-angka dan perhitungannya menggunakan metetode statistika
yang dibantu dengan progam SPSS, Metode analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah metode komparatif yaitu metode yang digunakan
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untuk membandingkan satu atau lebih data sampel®. Penelitian ini akan
membandingkan BTPN Syariah sebelum menerapkan program Branchless
Banking dan setelah menerapkan Branchless Banking dengan menggunakan
rasio keuangan diantara lain BOPO, FDR, ROA, dan ROE. Untuk menguji
dan menganalisis data digunakan software Statistic Program for Social
Science (SPSS 16.0). Tahap Analisis data yang dilakukan dalam penelitian

ini, yakni:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas penting dilakukan karena untuk menentukan alat uji
statistik apa yang sebaiknya digunakan untuk pengujian hipotesis. Tujuan
pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
terhadap data dilakukan dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov

Smirnov Good ness of fit Test.

Uji normalitas data menggunakan Kolmogorov Smirnov Good ness of
fit dengan membandingkan asympatic significance dengan a = 0,05.
Dasar penarikan kesimpulan adalah data dikatakan berdistribusi normal
apabila nilai asympatic significance > 0,05, dan sebaliknya®’. Jika hasil uji
menunjukkan data berdistribusi normal maka uji beda yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah uji parametrik (paired sample t-
test). Tetapi apabila data tidak berdistribusi normal maka uji beda yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah uji non parametric (Wilcoxon

sign test).

3 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
Edisi Il, 2013, h., 102.
*” Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Semar nang:
Universitas Diponegoro, 2005, him., 110.
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2. Uji Homogenitas

Beberapa metode statitiska mensyaratkan adanya asumsi kesamaan
varians sebagai salah satu syarat dapat diterapkannya metode statistik
tersebut sebagai metode analisis termasuk pada uji beda t-test. Pengujian
homogenitas dimaksudkan untuk memberikan gambaran bahwa
sekumpulan data yang dimanipulasi dalam seangkaian uji analisis
memang berasal dari populasi yang tidak jauh berbeda keragamannya.
Data dikatakan berdistribusi normal apabila P-Value masing-masing (sig.
> 0,05). *

Uji beda t-test (Paired Sample Test)

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis komparatif,
yaitu salah satu teknik analisis kuantitatif yang digunakan untuk menguji
hipotesis mengenai ada atau tidaknya perbedaan antar variabel atau
sampel yang diteliti. Analisis komparatif pada penelitian ini menggunakan
Uji t dua sampel berpasangan atau Paired sample t-test berfungi untuk
menguji dua sampel yang berpasangan, apakah mempunyai rata-rata yang
secara nyata berbeda ataukah tidak. Sampel berpasangan (Paired Sample)
adalah sebuah sampel dengan subjek yang sama, tetapi mengalami dua

perlakuan atau pengukuran yang berbeda™®.

Uji Statistik untuk pengujian hipotesis berpasangan dinyatakan

sebagai berikut:

B d
~ sdvn

t

Dimana;
t = Nilai distribusi t

d =rata — rata perbedaan antara pengamatan berpasangan

%8 Ricki Yuliardi dan Zuli Nuraeni, Statistiksa Penelitian; Plus Tutorial SPSS: Yogyakarta, 2017,

him. 125.

39 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, Jakarta: PTm RajaGrafindo Persada, Edisi
I, 2013, him. 218.
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Sd = standar deviasi perbedaan antara pengamatan
berpasangan

n = jumlah pengamatan berpasangan

Dan standar deviasi (s) dirumuskan sebagai berikut:

Yd?
_Xdt -t

Sd
n—1

Dimana:
Sd= standar deviasi
d = perbedaan antara data berpasangan

n: jumlah pengamatan berpasangan

Langkah — langkah yang dijalankan untuk melakukan pengujian

adalah:

a. Perumusan Hipotesis

b. Pengujian statistik dengan media program SPSS dengan tingkat
signifikansi (toleransi kesalahan = 0,05)

c. Kiriteria Pengujian, pada umumnya sampel yang diujikan untuk
data berpasangan ini berjumlah dibawah atau sama dengan 30 data.
Sehingga nilai tabelnya menggunakan t tabel.

d. Kesimpulan

e Jika nilai signifikan > 0,05 maka HO diterima (tidak ada
perbedaan)

e Jika nilai signifikan < 0,05 maka HO ditolak (ada
perbedaan)

e Kemudian hasil pengolahan data akan disajikan dalam
bentuk-bentuk tabel yang mencerminkan penghitungan dan

dijelaskan dengan kalimat.
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4.1.

BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1.

41.2.

Profil BTPN Syariah

BTPN Syariah, menumbuhkan jutaan rakyat Indonesia. Merupakan
Bank Umum Syariah ke 12 di Indonesia, yang memiliki tekad untuk
menumbuhkan jutaan rakyat Indonesia sehingga memiliki kehidupan
yang lebih baik. Melalui produk dan aktivitasnya, BTPN Syariah
senantiasa mengajak dan melibatkan seluruh stakeholders untuk
bersama-sama memberikan kemudahan akses masyarakat dalam
menggunakan atau memanfaatkan produk dan layanan jasa bank
(financial inclusion), memberikan informasi, serta kegiatan
pemberdayaan yang berkelanjutan dan terukur.
Nama : BTPN Syariah
Alamat Pusat : Menara Cyber 2, Lantai 34

JI. HR. Rasuna Said Blok X-5 No.13
Jakarta Selatan DK Jakarta 12950
Indonesia

Call Centre  :1500300

Sejarah BTPN Syariah

BTPN Syariah lahir dari perpaduan dua kekuatan yaitu, PT Bank
Sahabat Purbadanarta dan Unit Usaha Syariah BTPN. Bank Sahabat
Purbadanarta yang berdiri sejak Maret 1991 di Semarang, merupakan
bank umum non devisa yang 70% sahamnya diakusisi oleh PT Bank
Tabungan Pensiunan Nasional, Tbk (BTPN), pada 20 Januari 2014,

dan kemudian dikonversi menjadi BTPN Syariah berdasarkan Surat
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4.1.3.

Keputusan Otoritas Jasa Keuangan tanggal 22 Mei 2014. Unit Usaha
Syariah  BTPN vyang difokuskan melayani dan memberdayakan
keluarga pra sejahtera di seluruh Indonesia adalah salah satu segmen
bisnis di PT Bank Tabungan Nasional Tbk sejak Maret 2008,
kemudian di Spin Off dan bergabung ke BTPN Syariah pada Juli 2014.
Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar, maksud dan tujuan kegiatan
BTPN Syariah adalah menyelenggarakan usaha perbankan
berdasarkan prinsip syariah, dan BTPN Syariah telah mendapatkan
izin dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan kegiatan
usaha menjadi Bank Umum Syariah berdasarkan Salinan Keputusan
Dewan Komisioner Otoritas Jasa keuangan Nomor Kep-49/D-03/2014
tanggal 22 Mei 2014. Selanjutnya PT Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Thk (BTPN), telah mendapatkan izin untuk melakukan
pemisahan (Spin Off) UUS BTPN ke BTPN Syariah, berdasarkan
Surat dari OJK Nomor S-17/PB.1/2014 tanggal 23 Juni 2014.

Pemisahan (Spin Off) UUS BTPN dilakukan dengan cara peralihan
hak dan kewajiban kepada BTPN Syariah berdasarkan Akta
Pemisahan Nomor 08 tanggal 4 Juli 2014 yang dibuat oleh Notaris
Hadijah, S.H.,

Pengumuman rencana pengalihan hak dan kewajiban UUS BTPN,
kepada karyawan, nasabah dan pihak ketiga telah diumumkan di surat
kabar nasional pada tanggal 3 Juli 2014.

Bank menetapkan tanggal 14 Juli 2014 sebagai tanggal cut off
untuk laporan posisi keuangan (neraca) dan telah mulai beroperasi
sejak tanggal tersebut. BTPN Syariah telah melaporkan tanggal efektif
pelaksanaan kegiatan usaha kepada OJK melalui surat Nomor
S.031/DIR/LG/VI11/2014 tanggal 17 Juli 2014.

Pemilik BTPN Syariah
4.1.3.1. Pemilik Bank
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4.1.4.

1. PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional, Tbk sebesar
70.00%
2. PT Triputra Persada Rahmat sebesar 30.00%

4.1.3.2. Dewan Komisaris

1. Komisaris Utama : Kemal Azis Stamboel

2. Komisaris Independen  : Dewie Pelitawati

3. Anggota Komisaris : Mahdi Syahbuddin

4.1.3.3. Direktur
Direktur Utama : Harry A.S. Sukadis
Wakil Direktur Utama : Ratih Rachmawaty
Direktur Kepatuhan Dan Manajemen Risiko : Taras WS
Direktur Teknologi Informasi : Setiasmo
Direktur Operasional : Gatot Adhi Prasetyo

4.1.3.4. Dewan Pengawas Syariah

Ketua Dewan Pengawas Syariah : Drs. H. Amidhan
Anggota Dewan Pengawas Syariah : KH. Ahmad Cholil R

Visi, Misi, dan Nilai-nilai Bank

/7
A X4

Visi

Menjadi Bank Syariah Terbaik, untuk Keuangan Inklusif,
Mengubah Hidup Berjuta Rakyat Indonesia.
Misi

Bersama Kita Ciptakan Kesempatan Tumbuh dan Hidup yang

Lebih Berarti.

Bersama artinya dilakukan secara bersama-sama oleh seluruh
pemangku  kepentingan  (stakeholders) tanpa terkecuali.
Stakeholders adalah seluruh karyawan, nasabah, pemerintah dan

regulator, pemegang saham, serta masyarakat luas secara umum.
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Kita Ciptakan Kesempatan artinya mengupayakan untuk
menjadikan segala aktivitas yang di lakukan di BTPN Syariah
adalah sebuah kesempatan untuk tumbuh.

Tumbuh bermakna semua kesempatan yang ada harus mampu
membawa perubahan untuk setiap stakeholders ke arah yang lebih
baik.

Hidup yang Lebih Berarti artinya seluruh stakeholders BTPN
Syariah yang telah tumbuh, diharapkan mampu memberikan

manfaat bagi sekitarnya.

Nilai-Nilai Bank

“PRISMA”

PRofesional, Integritas, Saling menghargai dan kerjasaMA
Profesional, Diwujudkan dengan cara meningkatkan keahlian
sesuai profesi kita. Perilaku yang diharapkan muncul adalah
seluruh karyawan berkeinginan kuat untuk mengembangkan diri
ke arah yang lebih baik, mematuhi kode etik perusahaan, tidak
bekerja berdasar imbalan, menyelesaikan tugas dengan baik sesuai
target.

Integritas, Identik dengan citra positif seseorang, menyangkut
komitmen, kejujuran, dan keadilan. Perilaku yang diharapkan
muncul adalah jujur, bertindak sesuai norma, dan tidak
mengingkari janiji.

Saling Menghargai, Bersikap hormat, menghargai pendapat, dan
kontribusi rekan kerja yang lain sesuai dengan tugas, tanggung
jawab, dan kompetensinya. Perilaku yang diharapkan muncul
adalah bisa mendengarkan pendapat dan menghargai hasil karya

orang lain.
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Kerjasama, Mengutamakan kepentingan dan tujuan bersama serta
menjadikan perbedaan sebagai sumber kekuatan. Perilaku yang
diharapkan muncul adalah mampu bekerja dalam tim dan
mempercayai peran yang dilakukan masing-masing orang, tidak
membiarkan anggota tim bekerja sendiri, dan memberi bantuan

bila ada yang kesulitan.

4.1.5. Produk-produk dan Jasa Bank BTPN Syariah
Sebagai bank baru, BTPN Syariah berupaya menyediakan produk-
produk unggulan yang mengedepankan pemenuhan kebutuhan
nasabah untuk memiliki kehidupan yang lebih baik.
Fokus pada pemberdayaan nasabah pra-sejahtera produktif, BTPN
Syariah memiliki dua produk Utama Pendanaan dan Pembiayaan.
Kedua produk tersebut semata-mata ditujukan untuk memberdayakan

keluarga pra-sejahtera produktif.

1. Pendanaan
Produk Pendanaan memberikan kesempatan kepada Nasabah

untuk menumbuhkan jutaan rakyat Indonesia. Nasabah tidak hanya
mendapatkan kenyamanan bertransaksi perbankan dan imbal hasil
optimal, namun memiliki kesempatan membantu keluarga
pra/cukup sejahtera di seluruh Indonesia untuk memperoleh hidup

yang lebih baik.

a. Tabungan Citra iB
Tabungan dengan setoran awal yang ringan. Melalui
perjanjian bagi hasil (akad Mudharabah Mutlagah) nasabah
mendapat kemudahan untuk bertransaksi di seluruh cabang
BTPN Syariah dan bebas biaya administrasi bulanan.
b. Tabungan Taseto iB
Tabungan dengan imbal hasil se-optimal deposito. Selain

mendapatkan imbal hasil optimal, tabungan yang dikelola

47



berdasarkan perjanjian bagi hasil (akad Mudharabah Mutlagah)
ini mendapatkan keleluasaan melakukan penarikan tunai tanpa
batas dan bebas biaya administrasi bulanan.
c. Deposito iB
Deposito dengan pilihan jangka waktu sesuai kebutuhan
nasabah. Penempatan deposito dilakukan berdasarkan
perjanjian bagi hasil (akad Mudharabah Mutlagah) antara Bank
(Mudharib) dengan nasabah sebagai pemilik dana (Shahibul
Maal) dengan jangka waktu yang bervariasi mulai dari
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12, 18 dan 24 bulan.
d. GiroiB
Produk penempatan dana menggunakan akad Wadiah,
memberikan fleksibilitas bagi nasabah untuk bertransaksi
menggunakan Cek/Bilyet Giro.
e. Taseto Mapan iB
Tabungan berencana menggunakan akad Mudharabah
Mutlagah dengan kenyamanan bebas menentukan besarnya
nilai setoran rutin bulanan, jangka waktu menabung sesuai

dengan kebutuhan dan kemampuan nasabah.

2. Pembiyaan
Tidak hanya memberikan akses dan kebutuhan modal usaha

(keuangan inklusif), pembiayaan BTPN Syariah memberikan
program pemberdayaan bagi jutaan nasabahnya. Paket Masa
Depan (PMD) menjadi produk unggulan di program pembiayaan.
Seiring dengan pertumbuhan dan kebutuhan nasabah pembiayaan,
BTPN Syariah akan terus melahirkan inovasi baru demi
memperbaiki kehidupan nasabah dan keluarganya.
a. Paket Masa Depan

Paket Masa Depan (PMD) adalah program terpadu BTPN

Syariah yang diberikan kepada sekelompok wanita di pedesaan
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yang ingin berusaha dan memiliki impian untuk merubah
hidup, tetapi tidak memiliki akses ke layanan perbankan.
Dengan mengedepankan empat perilaku efektif dalam
menggapai mimpi mereka yaitu Berani Berusaha, Disiplin,
Kerja Keras, dan Saling Bantu, BTPN Syariah secara rutin
melakukan program pemberdayaan yang berkelanjutan dan

terukur.

. BTPN WOW! iB

BTPN WOW! iB merupakan program Branchless Banking
yang mulai dibentuk oleh bank BTPN Syariah pada triwulan
keempat tahun 2014. Program ini mereupakan Inovasi BTPN
Syariah dalam Layanan Keuangan Inklusif. BTPN Wow! iB
adalah layanan perbankan bagi mass market yang
memanfaatkan teknologi telepon genggam dan didukung jasa
agen sebagai perpanjangan tangan BTPN Syariah untuk
meningkatkan jangkauan layanan kepada nasabah di seluruh

pelosok Indonesia.
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4.2. Analisis dan Pembahasan

4.2.1. Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO),
Financing to Deposit Ratio (FDR), Return on Asset (ROA), Return
on Equity (ROE) sebelum penerapan Branchless Banking periode
2014-2016.

1. Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO)
Sebelum Penerapan Branchless Banking
Perhitungan BOPO sebelum penerapan Branchless

Banking pada BTPN Syariah tercantum pada tabel dibawah ini:

Tabel 8
BOPO Sebelum Penerapan Branchless Banking

Periode triwulan 1V 2014-triwulan 111 2016

(Juta Rupiah)
Tahun | Q Beban Pendapatan Prosentase | Selisih
2014 | IV 970,484 1,129520 | 85.92% 0
2015 I 322,423 359,366 | 89.72% 3.80%
] 661,716 736,855 | 88.72% -1.00%
i 1,020,696 1,175502 | 86.83% -1.89%
v 1,397,190 1,627,845 | 85.82% -1.01%
2016 I 403,952 497,837 | 81.14% -4.68%
] 832,121 1,051,013 | 79.17% -1.97%
i 1,258,695 1632570 | 77.10% -2.07%
Rata-rata 858,410 1,026,314 | 84.30% -1.10%

Sumber: Laporan Triwulan BTPN Syariah (data diolah)

Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa pada awal pemisahan BTPN
Syariah atau Spin Off dari bank induknya total beban operasional
yang dikeluarkan adalah sebesar 970.484 juta dan terjadi fluktuasi
yang cenderung meningkat. Pada triwulan ke IV tahun 2015
merupakan beban operasional tertinggi yang dikeluarkan oleh
BTPN Syariah selama periode 2014-2016, hal tersebut disebabkan

oleh meningkatnya beban bagi hasil dan beban operasional lainnya
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meliputi beban tenaga kerja, beban pemayaran piutang, beban
promosi dan beban lainnya. Rata-rata beban operasional yang
dikeluarkan olen BTPN Syariah sebelum adanya Branchless
Banking adalah sebesar 858 miliar.

BTPN Syariah mengeluarkan total pendapatan operasional
pada triwulan ke 1V tahun 2014 sebesar 1,29 triliun dan terjadi
fluktuasi yang cenderung meningkat sama halnya dengan beban
operasional. Pada triwulan terakhir sebelum adanya Branchless
Banking, BTPN Syariah mendapatkan pendapatan operasional
terbesar yaitu 1,62 tirliun. Hal tersebut disebabkan oleh besarnya
pendapatan  murabahah dan pendapatan operasional lainnya
seperti pendapatan administrasi dan pemulihan atas cadangan
kerugian penurunan nilai. Rata-rata pendapatan operasional yang
diperoleh BTPN Syariah pada periode 2014-2016 yaitu sebesar

1.02 triliun.
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Gambar 2
Grafik BOPO Sesudah Penerapan Branchless Banking
BTPN Syariah Triwulan 1V 2014-Triwulan 1V 2016
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BOPO sebelum penerapan Branchless Banking mengalami
fluktuasi yang menunjukkan kecenderungan menurun, sehingga
kemampuan bank dalam melakukan efisiensi terhadap beban-
beban yang dikeluarkan perusahaan semakin baik. BOPO tertinggi
yang diperolenh BTPN Syariah terjadi pada triwulan 1 2015 sebesar
89,72%%. Hal ini disebabkan karena meningkatnya beban bagi
hasil dana investasi, administrasi, serta beban tenaga kerja. Rata-
rata BOPO yang diperolen BTPN syariah selama periode 2014-
2016 sebesar 84.30% yang artinya sudah melewati batas aman
BOPO vyang telah ditentukan vyaitu 1%, dengan rata-rata
peningkatan atau penurunan yang terjadi sebesar -1,10%.

Financing Deposit Ratio (FDR) Sebelum Penerapan
Branchless Banking
Perhitungan FDR sebelum penerapan Branchless Banking

pada BTPN Syariah tercantum pada tabel dibawah ini:
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Tabel 9
FDR Sebelum Penerapan Branchless Banking
Periode triwulan 1V 2014-triwulan 111 2016

(Juta Rupiah)

Tahun Q Pembiayaan DPK Prosentase  [Selisih
2014 v 482,292 513,240 93.97% 0
2015 I 506,854 540,760 93.73%| -0.24%

1 3,194,852 3,374,012 94.69% 0.96%

11 3,190,250 3,387,397 94.18%| -0.51%

v 3,678,142 3,809,967 96.54% 2.36%

2016 | 3,885,919 4,031,873 96.38%| -0.16%
1 4,606,776 5,012,268 91.91%| -4.47%

11 4,468,854 4,584,851 97.47% 5.56%

Rata-rata 3,001,742 3,156,796 94.86% 0.44%

Sumber: Laporan Triwulan BTPN Syariah (data diolah)

Tabel 4.1 mendeskripsikan mengenai besarnya prosentase
FDR dari triwulan 1V tahun 2014 sampai triwulan 111 2016 atau
sebelum penerapan Branchless Banking di BTPN Syariah. Tabel
tersebut menunjukkan bahwa pembiayaan pada BTPN Syariah
hanya mengalami penurunan di triwulan terakhir sebelum
penerapan Branchless Banking yaitu 4,46 triliun dari 4,61 trilun.
Sedangkan dari awal terbentuknya BTPN Syariah sampai dengan
triwulan ke Il tahun 2016, pembiayaan di BTPN Syariah
mengalami  fluktuasi yang terus meningkat yang berarti
pembiayaan terkecil terjadi pada awal terbentuknya BTPN Syariah
yaitu sebesar 482 miliar. Rata-rata pembiayaan di BTPN Syariah
sebelum penerapan Branchless Banking adalah sebesar 3.01
triliun.

Total DPK yang terkumpul di BTPN syariah pada triwulan
ke IV tahun 2014 adalah sebesar 513 miliar, yang kemudian
mengalami fluktuasi yang cenderung meningkat di triwulan-
triwulan selanjutnya. DPK tertinggi terjadi pada triwulan ke Il

tahun 2016 yaitu sebesar 5,01 triliun yang kemudian mengalami
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penurunan menjadi 4,58 triliun pada triwulan ke Il tahun 2017.
Penurunan tersebut disebabkan oleh menurunnya saldo giro dan
deposito. Rata-rata DPK di BTPN Syariah sebelum penerapan
Branchless Banking adalah sebesar 3,15 triliun.

Gambar 3

Grafik FDR Sesudah Penerapan Branchless Banking

BTPN Syariah Triwulan 1V 2014-Triwulan 1V 2016
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Besar FDR pada grafik 4.2 mengalami perubahan yang
cukup sering. FDR mengalami penurunan tertinggi pada triwulan
ke Il tahun 2016 yaitu dari 96,38% menjadi 91,91% atau sebanyak
4,47% sekaligus menjadi prosentase terendah FDR selama periode
2014-2016, hal tersebut disebabkan naiknya pembiayaan yang
mencapai kisaran 720 juta. Namun triwulan selanjutnya yaitu
triwulan ke Ill tahun 2016, FDR mengalami kenaikan tertinggi
sebesar 97,47% dari 91.91%. Hal tersebut disebabkan oleh
kembali meningkatnya pembiayaan sedangkan DPK tidak
mengalami fluktuasi yang signifikan. Rata-rata FDR yang

diperoleh BTPN syariah sebelum penerapan Branchless Banking
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sebesar 94,86% dengan rata-rata peningkatan atau penurunan yang
terjadi sebesar 0,44%.

Return on Asset (ROA) sebelum penerapan Branchless

Banking

Perhitungan ROA sebelum penerapan Branchless Banking

pada BTPN Syariah tercantum pada tabel dibawah ini

Tabel 10

ROA Sebelum Penerapan Branchless Banking
Periode triwulan IV 2014-triwulan 111 2016

(Juta Rupiah)

Tahun Q Laba Sebelum Pajak Aset Prosentase| Selisih

2014 v 134,734 3,185,201 | 4.23% 0
2015 | 124,468 3,877,508 | 3.21% | -1.02%
Il 167,884 4,104,743 | 4.09% | 0.88%
1] 206,244 4,226,311 | 4.88% | 0.79%
v 231,295 4,414,027 | 5.24% | 0.36%
2016 I 376,652 5,396,160 | 6.98% | 1.74%
Il 439,568 5,806,711 | 7.57% | 0.59%
1] 499,772 5,949,667 | 8.40% | 0.83%
Rata-rata 272,577 4,620,041 | 558% | 0.52%

Sumber: Laporan Triwulan BTPN Syariah (data diolah)

Tabel 4.1 mendeskripsikan mengenai besarnya prosentase
ROE dari triwulan 1V tahun 2014 sampai triwulan I11 2016 atau
sebelum penerapan Branchless Banking di BTPN Syariah. Tabel
tersebut menunjukkan bahwa laba sebelum pajak pada triwulan ke
IV tahun 2014 sebesar 134,7 triliun yang kemudian mengalami
penurunan pada triwulan selanjutnya yaitu triwulan pertama tahun
2015 menjadi 124,47 miliar yang sekaligus menjadi laba sebelum
pajak terendah pada periode ini. Hal tersebut disebabkan oleh
menurunnya pendapatan margin murabahah dari 1,01 triliun
menjadi 315,1 miliar. Triwulan selanjutnya laba sebelum pajak
mengalami fluktuasi yang terus meningkat sampai akhir periode
sebelum penerapan Branchless Banking. Triwulan ke Il tahun
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2016 laba sebelum pajak meningkat dari 219,7 miliar menjadi
374,8 miliar sekaligus menjadi angka terbesar laba sebelum pajak.
Rata-rata laba sebelum pajak di BTPN Syariah sebelum penerapan
Branchless Banking adalah sebesar 165,5 miliar.

Total aset produktif yang dimiliki BTPN Syariah pada
triwulan ke IV tahun 2014 sebesar 3.19 triliun yang kemudian
meningkat pada triwulan berikutnya yaitu triwulan ke | tahun 2015
menjadi 3,88 triliun yang disebabkan oleh meningkatnya
pembiayaan murabahah. Aset produktif terus berfluktuasi positif
sampai akhir periode sebelum penerapan Branchless Banking
dengan kata lain laba sebelum pajak terbesar terjadi pada triwulan
ke Il tahun 2016 yaitu mencapai angka 5,95 triliun. Kenaikan
secara berkelanjutan tersebut disebabkan oleh terus meningkatnya
pendapatan murabahah pada BTPN Syariah. Rata-rata aset
produktif di BTPN Syariah sebelum penerapan Branchless
Banking adalah sebesar 4,62 triliun

Gambar 4
Grafik ROA Sesudah Penerapan Branchless Banking
BTPN Syariah Triwulan 1V 2014-Triwulan 1V 2016
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Gambar 4.1 menunjukkan bahwa ROA pada BTPN Syariah
sebelum penerapan Branchless Banking mengalami fluktuasi
cukup sering. ROA terbesar pada periode sebelum penerapan
Branchless Banking terjadi pada triwulan ke Il tahun 2016,
sedangkan ROA terendah terjadi pada triwulan pertama tahun
2015. Pada triwulan pertama tahun 2015 terjadi penurunan cukup
besar pada laba sebelum pajak dan aset yang menyebabkan
menurunnya ROA sebanyak 1,02% dari 4.23% menjadi 3.21%.
Rata-rata ROA yang diperoleh BTPN syariah sebelum penerapan
Branchless Banking sebesar 5.59% dengan rata-rata peningkatan

atau penurunan yang terjadi sebesar 0,52%.

Return on Equity (ROE) sebelum penerapan Branchless
Banking

Perhitungan ROE sebelum penerapan Branchless Banking
pada BTPN Syariah tercantum pada tabel dibawah ini:

Tabel 11
ROE Sebelum Penerapan Branchless Banking Periode triwulan 1V
2014-triwulan 111 2016

(Juta Rupiah)
Tahun Q laba setelah pajak| Ekuitas ROE Selisin
2014 \Y 98,942 | 719,578 | 13.75% 0
2015 I 89,928 | 822,763 | 10.93% | -2.82%

1 121,344 855,137 | 14.19% | 3.26%

I 149,749 911,438 | 16.43% | 2.24%

[\ 169,206 945,813 | 17.89% | 1.46%

2016 I 277,152 | 1,155,763 | 23.98% [ 6.09%

I 324,290 | 1,195,319 | 27.13% | 3.15%

" 369,165 | 1,246,759 | 29.61% | 2.48%

Rata-rata 199,972 981,571 | 19.24%| 1.98%

Sumber: Laporan Triwulan BTPN Syariah (data diolah)

Tabel 4.1 mendeskripsikan mengenai besarnya ROE dari
triwulan 1V tahun 2014 sampai triwulan 111 2016 atau sebelum

penerapan Branchless Banking di BTPN Syariah. Tabel tersebut
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menunjukkan bahwa laba setelah pajak pada triwulan ke 1V tahun
2014 sebesar 98,9 miliar yang kemudian mengalami penurunan
pada triwulan selanjutnya yaitu triwulan pertama tahun 2015
menjadi 89,92 miliar yang sekaligus menjadi laba setelah pajak
terendah pada periode tersebut. Hal tersebut disebabkan oleh
menurunnya pendapatan margin murabahah dari 1,01 triliun
menjadi 315,1 miliar. Triwulan selanjutnya laba sebelum pajak
mengalami fluktuasi yang terus meningkat sampai akhir periode
yaitu triwulan ke 11l tahun 2016, yang artinya menjadi laba setelah
pajak terbesar di periode sebelum penerapan Branchless Banking
yaitu sebesar 369,17 miliar. Rata-rata laba sebelum pajak di BTPN
Syariah sebelum penerapan Branchless Banking adalah sebesar
199,97 miiar.

Total ekuitas pemegang saham BTPN Syariah pada
triwulan ke IV tahun 2014 adalah 719,5 miliar. Kemudian di
triwulan berikutnya mengalami peningkatan menjadi 822,7 miliar.
Ekuitas pemegang saham terus mengalami fluktuasi positif sampai
dengan akhir periode yaitu pada triwulan ke Ill tahun 2016. Hal
tersebut terjadi karena terus meningkatnya modal yang disetor
pada BTPN Syariah. Rata-rata ekuitas pemegang saham sebelum
penerapan Branchless Banking pada BTPN Syariah adalah 981,57

miliar.
Gambar 5
Grafik ROE Sesudah Penerapan Branchless Banking

BTPN Syariah Triwulan 1V 2014-Triwulan 1V 2016
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Gambar 4.4 menunjukkan bahwa ROE pada BTPN Syariah
sebelum penerapan Branchless Banking mengalami fluktuasi
cukup sering. ROA pada triwulan ke 1V tahun 2014 menunjukkan
angka 13,75%, kemudian mengalami penurunan pada triwulan
berikutnya yaitu triwulan pertama tahun 2015 menjadi 10,93%
yang disebabkan oleh menurunnya laba setelah pajak. Triwulan
selanjutnya ROE terus mengalami peningkatan sampai dengan
akhir periode yaitu triwulan ke Il tahun 2016 dengan angka
29,01%.Rata-rata ROA yang diperolen BTPN syariah sebelum
penerapan Branchless Banking sebesar 5.59% dengan rata-rata

peningkatan atau penurunan yang terjadi sebesar 0,52%.
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4.2.2. Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO),
Financing to Deposit Ratio (FDR), Return on Asset (ROA), Return

on Equity (ROE) setelah penerapan Branchless Banking periode

2014-2016.

1. Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO)

setelah penerapan Branchless Banking

Perhitungan BOPO setelah penerapan Branchless Bangking

yaitu pada triwulan ke 1V tahun 2016 sampai triwulan ke IV tahun
2018 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 12

BOPO Setelah Penerapan Branchless Banking

Periode triwulan 1V 2016-triwulan 1V 2018

(Juta Rupiah)
Tahun | Q Beban Pendapatan | Prosentase | Selisih
2016 | IV 1,676,548 2,231,377 | 75.14% 75.14%
2017 I 472,716 656,750 | 71.96% | -3.18%
Il 971,988 1,364,554 | 71.23% | -0.73%
11 1,489,080 2,119,305 | 70.26% | -0.97%
[\ 2,004,038 2,912,299 | 68.81% | -1.45%
2018 I 502,123 786,747 | 63.82% | -4.99%
I 1,024,652 1,629,091 | 62.90% | -0.92%
11 1,576,668 2,518,123 | 62.61% | -0.29%
v 2,157,866 3,460,415 | 62.36% | -0.25%
Rata-rata 1,274,891 1,930,911 | 66.74% | -1.60%

Sumber: Laporan Triwulan BTPN Syariah (data diolah)

Tabel 4.5 mendeskripsikan bahwa terjadi fluktuasi pada

beban operasional BTPN Syariah setelah penerapan Branchless
Banking. Pada awal penerapan Branchless Banking total beban
operasional senilai 1,6 triliun yang kemudian mengalami pada
triwulan pertama tahun berikutnya menjadi 472 miliar. Hal itu

disebabkan oleh menurunnya beban bagi hasil, beban promosi,
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beban tenaga kerja dan beban operasional lainnya. Beban
operasional terus mengalami kenaikan di triwulan berikutnya yaitu
pada triwulan ke Il tahun 2017 sampai triwulan ke IV tahun 2017
dan kembali mengalami penurunan yang cukup signifikan yaitu
502 miliar dari 2,1 tririlun pada triwulan pertama tahun 2018,
penyebabnya sama seperti pada triwulan pertama tahun 2017 yaitu
menurunnya beban bagi hasil, beban promosi, beban tenaga kerja
dan beban operasional lainnya. Setelah mengalami penurunan yang
cukup signifikan, beban operasional kembali mengalami
pembengkakan di triwulan-triwulan berikutnya yaitu triwulan ke 11
tahun 2018 sampai triwulan ke IV tahun 2018 yang disebabkan
oleh meningkatnya beban bagi hasil. beban bagi hasil untuk
pemilik dana investasi, beban tenaga kerja, beban promosi, da

beban operasional lainnya.

Total pendapatan operasional yang diperoleh BTPN
Syariah sebesar 2,23 triliun pada awal penerapan Branchless
Banking vyaitu triwulan ke IV tahun 2016, yang kemudian
mengalami penurunan cukup besar menjadi 656 miliar yang
disebabkan oleh menurunnya pendapatan dari penyaluran dana
baik melalui piutang maupun bagi hasil dan pendapatan
operasional lainnya yang meliputi administrasi serta pendapatan
lainnya. Pendapatan operasional terus mengalami kenaikan di
triwulan berikutnya yaitu pada triwulan ke Il tahun 2017 sampai
triwulan ke IV tahun 2017 dan kembali mengalami penurunan
yang cukup signifikan yaitu 786 miliar dari 2,9 tririlun pada
triwulan pertama tahun 2018, penyebabnya sama seperti pada
triwulan pertama tahun 2017 yaitu menurunnya pendapatan dari
penyaluran dana baik melalui piutang maupun bagi hasil dan

pendapatan operasional lainnya yang meliputi administrasi serta
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pendapatan lainnya. Setelah mengalami penurunan yang cukup
signifikan, beban operasional kembali meningkat di triwulan-
triwulan berikutnya yaitu triwulan ke 1l tahun 2018 sampai
triwulan ke IV tahun 2018 yaitu menjadi 2,15 triliun yang
sekaligus menjadi angkat terbesar pedapatan operasional BTPN
Syariah. Hal tersebut disebabkan oleh meningkatnya piutan

murabahah, pendapatan administrasi, serta pendapatan lainnya.

Gambar 6
Grafik BOPO Sesudah Penerapan Branchless Banking
BTPN Syariah Triwulan 1V 2014-Triwulan 1V 2016
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Grafik di atas menunjukkan bahwa prosentase BOPO pada
bank BTPN Syariah semakin kecil dari triwulan ke triwulan yang
menunjukkan bahwa bank BTPN Syariah semakin efisien dalam
menjalankan usahanya sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Edhi Satriyo dan Muhammad Saichu (2013) dalam jurnalnya yang
berbunyi Semakin kecil BOPO menunjukkan semakin efisien bank

dalam menjalankan aktivitas usahanya. Bank yang sehat rasio
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BOPO nya kurang dari 1 sebaliknya bank yang kurang sehat rasio
BOPO-nya lebih dari 1.

Financing Deposit Ratio (FDR) Setelah Penerapan Branchless

Banking

Perhitungan FDR setelah penerapan Branchless Banking

pada BTPN Syariah tercantum pada tabel dibawah ini:
Tabel 13
FDR Setelah Penerapan Branchless Banking
Periode triwulan 1V 2016-triwulan 1V 2018

(Juta Rupiah)

Tahun Q Pembiayaan DPK Prosentase  |Selisih
2016 v 4,996,966 5,387,564 92.75% 0
2017 | 5,118,010 5,635,334 90.82%| -1.93%

1 5,769,816 5,959,322 96.82% 6.00%

" 5,753,052 6,165,526 93.31%| -3.51%

[\ 6,052,974 6,545,879 92.47%| -0.84%

2018 I 6,240,671 6,695,530 93.21% 0.74%
1 6,873,133 7,021,474 97.89% 4.68%

11 6,965,061 7,253,274 96.03%| -1.86%

v 7,277,011 7,612,114 95.60%| -0.43%

Rata-rata 5,191,892 5,483,945 94.68%| -0.92%

Sumber: Laporan Triwulan BTPN Syariah (data diolah)

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa pembiayaan pada di BTPN

Syariah

terus

mengalami

peningkatan

setelah  penerapan

Brancheless Banking. Pada awal penerapan Branchless Banking
atau triwulan terakhir tahun 2016, total pembiayaan BTPN Syariah
sebesar 4,9 triliun yang kemudian terus mengalami peningkatan di
triwulan-triwulan berikutnya. Gap terbesar pembiayaan terjadi
pada triwulan ke 11 tahun 2017 dengan kenaikan mencapai 651 juta
rupiah atau dari 6,1 triliun menjadi 5,7 triliun.

DPK yang diperolen BTPN Syariah juga terus mengalami

peningkatan setelah penerapan Branchless Banking. DPK terendah
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terjadi pada triwulan ke 1V tahun 2016 yaitu sebesar 4,9 triliun dan
DPK tertinggi terjadi pada triwulan ke 1V tahun 2018.
Gambar 7

Grafik FDR Sesudah Penerapan Branchless Banking

BTPN Syariah Triwulan 1V 2014-Triwulan IV 2016

m FDR
97.89%
96.82% 96.03% 95.60%
92.75% 93.31% 93 479 93-21%
90.82% I I I
v | | I i v | | I i v
| 2016 | 2017 | 2018

Grafik di atas menunjukkan bahwa FDR pada BTPN
Syariah terjadi fluktuasi setelah penerapan Branchless Banking.
Pada awal penerapan Branchless Banking FDR menunjukkan
angka 92,75% yang kemudian turun menjadi 90,82% pada
triwulan berikutnya. Kenaikan terjadi pada triwulan ke Il tahun
2017 menjadi 96,82% yang kemudian turun kembali menjadi
93,31%. Penurunan terus terjadi pada triwulan ke IV tahun 2017
yaitu menjadi 92,47%. Pada triwulan pertama tahun 2018 FDR
peningkatan 93,21% 92,47%

meningkat pada triwulan berikutnya yaitu 97,89% sekaligus

mengalami dari dan kembali
menjadi FDR tertinggi setelah penerapan Branchless Banking.
Triwulan selanjutnya FDR terus mengalami penurunan baik pada
triwulan ke Il maupun triwulan ke IV tahun 2018 yairu 96,03%

dan 95,60% berturut-turut.
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3. Return on Asset (ROA)

Perhitungan ROA setelah penerapan Branchless Banking
pada BTPN Syariah tercantum pada tabel dibawah ini:

Tabel 14
ROA Setelah Penerapan Branchless Banking
Periode triwulan 1V 2016-triwulan 1V 2018

(Juta Rupiah)

Tahun Q Laba Sebelum Pajak Aset Prosentase| Selisin
v 555,743 6,188,675 | 8.98% | 0.0058

2017 I 734,660 7,368,706 | 9.97% | 0.0099
1] 789,274 7,603,796 | 10.38% | 0.0041

1] 625,341 5,817,129 | 10.75% | 0.0037

v 908,698 8,120,626 | 11.19% | 0.0044

2018 | 1,138,320 9,113,851 | 12.49% | 0.013
1] 1,208,480 9,637,002 | 12.54% | 0.0005
1] 1,252,171 10,106,301 | 12.39% | -0.0015
v 1,299,109 10,502,094 | 12.37% | -0.0002

Rata-rata 994,507 8,533,688 | 11.51% | 0.42%

Sumber: Laporan Triwulan BTPN Syariah (data diolah)

Tabel 4. mendeskripsikan bahwa laba sebelum pajak di
BTPN Syariah terjadi fluktuasi. Pada awal penerapan Branchless
Banking atau triwulan ke 1V tahun 2016, total laba sebelum pajak
pada BTPN Syariah sebesar 555,7 miliar. Kemudian meningkat di
triwulan selanjutnya yaitu pada triwulan pertama tahun 2017
menjadi 734,7 miliar dan meningkat kembali pada triwulan ke II
tahun 2017 menjadi 789,27 miliar. Laba sebelum pajak menurun
pada triwulan ke IV tahun 2017 yaitu 625,34 miliar dari 789,27
miliar. Setelah mengalami penurunan yang menyentuh angka
163,93 miliar, laba sebelum pajak meningkat yaitu menjadi 908,7
miliar pada triwulan ke IV tahun 2017. Selanjutnya laba sebelum
pajak terus mengalami peningkatan sampai triwulan ke IV tahun
2018 dengan angka 1,3 triliun.

Total aset produktif pada triwulan ke IV tahun 2016 adalah
sebesar 6,19 triliun. Kemudian meningkat di triwulan selanjutnya
yaitu pada triwulan pertama tahun 2017 menjadi 7,37 triliun dan
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meningkat kembali pada triwulan ke Il tahun 2017 menjadi 7,6
triliun. Laba sebelum pajak menurun pada triwulan ke 1V tahun
2017 wyaitu 5,81 triliun dari 7,6 triliun. Setelah mengalami
penurunan yang menyentuh angka 1,79 triliun, aset produktif
meningkat yaitu menjadi 8,12 triliun pada triwulan ke IV tahun
2017. Selanjutnya laba sebelum pajak terus mengalami
peningkatan sampai triwulan ke 1V tahun 2018 dengan angka 10,5
triliun.
Gambar 8
Grafik ROA Sesudah Penerapan Branchless Banking
BTPN Syariah Triwulan 1V 2014-Triwulan 1V 2016
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Grafik di atas menunjukkan bahwa ROA pada BTPN
Syariah terjadi fluktuasi setelah penerapan Branchless Banking.
Pada awal penerapan Branchless Banking ROA menunjukkan
angka 8,89% yang kemudian terus meningkat di triwulan-triwulan
berikutnya sampai pada triwulan ke Il tahun 2018 yang
menunjukkan angka 12,54% sekaligus menjadi angka ROA
tertinggi selama penerapan Branchless Banking. ROA mengalami

penurunan pada triwulan ke 11l tahun 2018 menjadi 12,39% dan
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kembali turun pada triwulan berikutnya yaitu pada triwulan
terakhir di tahun 2018 yaitu menjadi 12,37%.

4. Return on Equity (ROE)
Perhitungan ROE setelah penerapan Branchless Banking

pada BTPN Syariah tercantum pada tabel dibawah ini:

Tabel 15

(Juta Rupiah)

ROE Setelah Penerapan Branchless Banking
Periode triwulan 1V 2016-triwulan 1V 2018

Tahun Q laba setelah pajak| Ekuitas ROE | Selisih
[\ 412,495 | 1,300,836 | 31.71% | 2.10%
2017 I 652,612 | 1,908,780 | 34.19% | 2.48%
1 585,130 | 1,671,800 | 35.00% | 0.81%
" 625,341 | 1,754,113 | 35.65% | 0.65%
v 670,182 | 1,836,115 | 36.50% | 0.85%
2018 I 847,872 | 2,281,679 | 37.16% | 0.66%
1 897,536 | 2,646,038 | 33.92% | -3.24%
Il 931,192 | 2,929,198 | 31.79% | -2.13%
[\ 965,311 | 3,132,093 | 30.82% | -0.97%
Rata-rata 771,897 | 2,269,977 | 34.38%)| -0.11%

Sumber: Laporan Triwulan BTPN Syariah (data diolah)

Tabel 4.8 mendeskripsikan bahwa laba setelah pajak di

BTPN Syariah mengalami fluktuasi. Pada awal penereapan

Branchless Banking atau triwulan ke IV tahun 2016, total laba

setelah pajak di BTPN Syariah sebesar 412,5 miliar. Kemudian

meningkat di triwulan selanjutnya yaitu pada triwulan pertama

tahun 2017 menjadi 652,61 miliar. Laba setelah pajak menurun

pada triwulan ke Il tahun 2017 yaitu sebesar 585,13 miliar dari
652,61 miliar. Triwulan ke Ill tahun 2017 laba setelah pajak

meningkat menjadi 625,34. Selanjutnya laba sebelum pajak terus

mengalami peningkatan sampai triwulan ke IV tahun 2018 yaitu

sebesar 965,31 miliar.
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Total ekuitas atau modal yang disetor di BTPN Syariah pada
triwulan ke 1V tahun 2016 adalah 1,3 triliun yang kemudian
meningkat menjadi 1,9 triliun pada triwulan berikutnya yaitu
triwulan pertama tahun 2017. Triwulan ke Il tahun 2017 modal
yang disetor oleh pemilik saham mengalami penurunan menjadi
1,67 triliun. Namun pada triwulan berikutnya modal meningkat
kembali menjadi 1,83 triliun dan terus meningkat sampai triwulan
ke 1V tahun 2018 yaitu sebesar 3,13 triliun.

Gambar 9
Grafik ROE Sesudah Penerapan Branchless Banking
BTPN Syariah Triwulan 1V 2014-Triwulan 1V 2016
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Grafik 4. Menunjukan bahwa ROE di BTPN Syariah
mengalami fluktuasi membentuk sebuah piramid dimana pada
awal periode atau triwulan ke 1V tahun 2016 ROE cukup rendah
dengan angka 31,71% yang kemudian meningkat sampai pada
puncaknya vyaitu triwulan pertama tahun 2018 vyaitu sebesar
37,16%. Setelah mencapai puncak tertinggi, ROE di BTPN

Syariah menurun sampai pada triwulan ke 1V tahun 2016 dengan
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angka 30,82% sekaligus menjadi angka terkecil ROE pada periode
triwulan ke 1V tahun 2016 sampai triwulan ke 1V tahun 2018.

4.2.3. Mean Sebelum dan Setelah Penerapan Branchless Banking
Tabel 16

Mean Sebelum dan Setelah

No. Rasio Sebelum | Setelah Selisin
BOPO 84.30% | 66.74% | -17.56%
FDR 94.86% | 94.68% | -0.18%
ROA 558% | 11.51% | 5.94%
ROE 19.24% | 34.38% | 15.14%

AlWIN]|F-

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa terdapat penurunan BOPO sebesar
17,56% dari 84,30% menjadi 66,74%. Mean FDR mengalami
penurunan sebesar 0,18% yakni dari 94,86% menjadi 94,68%. Mean
ROA meningkat sebesar 5,94% dari 5,58% menjadi 11,51%.
Kemudian mean ROE meningkat sebesar 15,14% dari 19,24% menjadi

15,14%.

4.2.4. Pengujian Hipotesis Sebelum dan Setelah Penerapan Branchless

Banking

1. Uji Normalitas
Persyaratan yang harus dipenuhi untuk melakukan uji
perbedaan (komparatif) adalah uji normalitas. Uji normalitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji one-sample kolgomorov-
smirnov. Berikut tabel hasil uji normalitas dengan menggunakan

uji one-sample kolgomorov-smirnov.
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Tabel 17

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

BOPO | BOPO | FDR FDR ROA | ROA ROE ROE

Sebelum| Setelah |Sebelum| Setelah |Sebelum| Setelah | Sebelum | Setelah
N 8 9 8 9 8 9 8 9
Normal Mean 84.3025| 67.6767| 94.8588( 94.3222| 5.5750| 11.2289( 19.2388| 34.0822
Parameters® giq.

Deviation 4.60421( 4.82521| 1.82082| 2.34379| 1.85693| 1.30161| 6.83138( 2.24110|
Most Absolute 254 232 73 223 197 254 203 .180]
Extreme Positive 129 232 162 223 197 157 203 .180]
Differences  njegative _254| 148 -173| -152| -1s0| -254] -131] -138
Kolmogorov-Smirnov Z 719 .697 490 .668 .556 162 575 .540]
Asymp. Sig. (2-tailed) 680 .716| 970 764 .917|  .606 896 932
a. Test distribution is
Normal.
Dari hasil perhitungan kolgomorov-smirnov menunjukkan

bahwa harga p-value untuk data BOPO FDR, ROA, dan ROE

secara keseluruhan menunjukkan distribusi data yang normal.

Dikatakan normal karena harga p-value dari keempat variabel

tersebut lebih dari 0,05 baik pada periode sebelum maupun setelah.

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan maka untuk

pengujian hipotesis akan diuji dengan menggunakan metode paired

sample t-test.
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2. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk memberikan
gambaran bahwa sekumpulan data yang dimanipulasi dalam
seangkaian uji analisis memang berasal dari populasi yang tidak
jauh berbeda keragamannya. Data dikatakan berdistribusi normal

apabila P-Value masing-masing (sig. > 0,05).

a. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Tabel 18
Uji Homogeneity of Variances BOPO

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.655 1 16 430

Berdasarkan data di atas diketahui nilai Levene
Statistics sebesar 0,655. Nilai sig.0,430>0,05 maka HO
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa BOPO memiliki
varian yang sama atau homogen.

b. Financing Depocit Ratio (FDR)

Tabel 19
Uji Homogeneity of Variances FDR
Levene Statistic d4f1 4f2 Sig.
1.428 1 15 251

Berdasarkan data di atas diketahui nilai Levene

Statistics sebesar 1,428. Nilai sig.0,251 > 0,05 maka HO
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diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa FDR memiliki
varian yang sama atau homogen.

c. Return on Asset (ROA)

Tabel 20
Uji Homogeneity of Variances FDR
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.833 1 15 196

Berdasarkan data di atas diketahui nilai Levene
Statistics sebesar 1,833. Nilai sig.0,196 > 0,05 maka HO
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ROA memiliki
varian yang sama atau homogen.

d. Return on Equity (ROE)

Tabel 21
Uji Homogeneity of Variances ROE
Levene Statistic dfl df2 Sig.
13.567 1 15 .002

Berdasarkan data di atas diketahui nilai Levene
Statistics sebesar 13,567. Nilai sig.0,0 > 0,216 maka HO
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ROA tidak

homogen.

3. Uji Beda
Uji beda adalah salah satu tes statistik yang digunakan untuk
menguji kebenaran atau kepalsuan dari hipotesis nol/nihil (Ho)
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yang menyatakan bahwa antara dua mean sampel random yang
diambil dari populasi yang sama tidak terdapat perbedaan
signifikan. Uji paired sample t-test (Uji Dua Sampel Berpasangan)
bertujuan untuk menguji sampel yang berpasangan, apakah
mempunyai rata-rata yang secara nyata berbeda ataukah tidak.
Sampel yang berpasangan dapat diartikan sebagai sampel dengan
subjek yang sama namun mengalami dua treatmen atau perlakuan
yang berbeda.

a. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Tabel 22
Hasil Uji Paired Samples Statistics BOPO

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair BOPO Sebelum 84.3025 8 4.60421 1.62783
1 BOPO Setelah 68.3412 8 4.69743 1.66079

Berdasarkan tabel 22 terlihat bahwa rata-rata BOPO
sebelum penerapan Branchless Banking adalah sebesar
84,31%, sedangkan BOPO setelah penerapan Branchless
Banking adalah sebesar 68,34%. Dari data tersebut, dapat
diketahui bahwa rasio BOPO rata-rata sebelum penerapan
Branchless Banking menurun sebesar 15.96% setelah

penerapan Branchless Banking.
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Tabel 23
Hasil Uji Paired Samples T-test BOPO

Paired Differences

95% Confidence Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation| Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair 1 BOPO
Sebelum -
1.59613E1] 2.32976 .82369 14.01352 17.90898| 19.378 7 .000
BOPO
Setelah

Berdasarkan tabel 23 diatas, didapatkan hasil t-hitung
sebesar 19.378 sedangkan t-tabel yang didapat dari =tinv(a ;df)
didapat nilai sebesar 2,571. Oleh karena t-hitung lebih besar
dari t-tabel atau jika dilihat dari p-value (.sig) sebesar 0,00 <
0,05, maka HO ditolak atau dapat dikatakan bahwa ada
perbedaan secara signifikan antara BOPO sebelum penerapan
Branchless Banking dengan BOPO setelah penerapan

Branchless Banking.

b. Financing Depocit Ratio (FDR)

Tabel 24
Hasil Uji Paired Samples Statistics FDR

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1 FDR Sebelum 94.8588 8 1.82082 .64376

FDR Setelah 94.1625 8 2.45270 .86716
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Berdasarkan tabel 24 terlihat bahwa rata-rata FDR sebelum
penerapan Branchless Banking adalah sebesar 94.86%,
sedangkan FDR setelah penerapan Branchless Banking adalah
sebesar 94.16%. Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa
rasio BOPO rata-rata sebelum penerapan Branchless Banking
menurun sebesar 0,69% setelah penerapan Branchless

Banking.

Tabel 25
Hasil Uji Paired Samples T-test FDR

Paired Differences

Std 95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean Lower Upper t | df | tailed)
Pair 1 FDR Sebelum -
.69625| 3.29111| 1.16358 -2.05519 3.44769| .598| 7 .568
FDR Setelah

C.

Berdasarkan tabel 25 diatas, didapatkan hasil t-hitung
sebesar 0,598 sedangkan t-tabel yang didapat dari =tinv(a ;df)
didapat nilai sebesar 2,571. Oleh karena t-hitung lebih kecil
dari t-tabel atau jika dilihat dari p-value (.sig) sebesar 0,568 >
0,05, maka HO diterima atau dapat dikatakan bahwa tidak
terdapat perbedaan secara signifikan antara FDR sebelum
penerapan Branchless Banking dengan FDR setelah penerapan
Branchless Banking.

Return on Asset (ROA)

Tabel 26
Hasil Uji Paired Samples Statistics ROA

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
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Pair 1 ROA Sebelum 5.5750[ 8 1.85693 .65652

ROA Setelah 11.0863] 8 1.31413 46462

Berdasarkan tabel 26 terlihat bahwa rata-rata ROA sebelum
penerapan Branchless Banking adalah sebesar 5,57%,
sedangkan ROA setelah penerapan Branchless Banking adalah
sebesar 11,09%. Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa
rasio ROA rata-rata sebelum penerapan Branchless Banking
meningkat sebesar 5,51% setelah penerapan Branchless
Banking.

Tabel 27
Hasil Uji Paired Samples T-test ROA

Paired Differences

95% Confidence Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean Lower Upper t df tailed)
Pair1 ROA
Sebelum - -5.51125 .90029 .31830 -6.26391 -4.75859| -17.315 .000
ROA Setelah

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan hasil t-hitung sebesar
-17,315 sedangkan t-tabel yang didapat dari =tinv(a ;df)
didapat nilai sebesar -2,571. Oleh karena t-hitung lebih besar
dari t-tabel atau jika dilihat dari p-value (.sig) sebesar 0,00 <
0,05, maka HO ditolak atau dapat dikatakan bahwa terdapat
perbedaan secara signifikan antara ROA sebelum penerapan
Branchless Banking dengan ROA setelah penerapan
Branchless Banking.

d. Return on Equity (ROE)
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Tabel 28
Hasil Uji Paired Samples Statistics ROE

Mean N | Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 ROE Sebelum 19.2388| 8 6.83138 2.41526
ROE Setelah 34.4900( 8 2.00741 .70973

Berdasarkan tabel 28 terlihat bahwa rata-rata ROE sebelum

penerapan Branchless Ban

king adalah sebesar 19,24%,

sedangkan ROA setelah penerapan Branchless Banking adalah

sebesar 34,49%. Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa

rasio ROE rata-rata sebelum
meningkat sebesar 15,25%

Banking.

Tabel 29

penerapan Branchless Banking
setelah penerapan Branchless

Hasil Uji Paired Samples T-test ROE

Paired Differences

0 '
Std. Std. 95% Confidence Interval of the
Deviatio | Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean Lower Upper t Df | tailed)

Pair 1 ROE

Sebelum -

ROE -15.25125| 7.3046| 2.59171 -21.37967 -9.12283| -5.885 7 .001

Setelah

Berdasarkan tabel 29 di

atas, didapatkan hasil t-hitung

sebesar -5.885 sedangkan t-tabel yang didapat dari =tinv(a ;df)

didapat nilai sebesar -2,365. Oleh karena t-hitung lebih besar

dari t-tabel atau jika dilihat dari p-value (.sig) sebesar 0,01 <

0,05, maka HO ditolak atau dapat dikatakan bahwa terdapat
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perbedaan secara signifikan antara ROE sebelum penerapan
Branchless  Banking dengan ROE  setelah penerapan

Branchless Banking.

4.2.5. Interpretasi Hasil Penelitian
a. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pada rasio BOPO sebelum dan setelah penerapan Branchless
Banking di BTPN Syariah. Hal ini dibuktikan dengan t-hitung
sebesar 19.378 sedangkan t-tabel yang didapat dari =tinv(a ;df)
didapat nilai sebesar 2,571 atau t-hitung lebih besar dari t-tabel
dan nilai p-value (.sig) sebesar 0,00 < 0,05.

Biaya operasional merupakan biaya yang dikeluarkan oleh
bank dalam rangka menjalankan aktivitas usaha pokoknya
(seperti biaya bagi hasil, biaya tenaga kerja, biaya pemasaran, dan
biaya operasional lainnya). Pendapatan operasional merupakan
pendapatan utama bank yang diperoleh dari penempatan utama
bank dalam bentuk kredit atau pembiayaan dan pendapatan
operasional lainnya. Hasil penelitian ini dapat diartikan bahwa
setelah adanya Branchless Banking di BTPN Syariah membuat
efisiensi biaya operasional semakin baik dikarenakan
Keberadaan Branchless Banking dapat mengurangi biaya
operasional karena bank syariah tidak harus investasi besar-
besaran untuk membuka cabang atau memasang ATM, dan juga
dapat mengurangi beban biaya tenaga kerja.

Hasil penelitian ini didukung oleh Hidayati Sarah pada jurnal
yang berjudul “Dampak Branchless Banking Terhadap Kinerja
Keuangan PT Bank Muamalat Indonesia” dan juga oleh Josia
Aduda, Patric Kiragu, dan Jackline MN (2013) pada jurnal yang
berjudul “The Relationship between Agency Banking and
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Financial Performance of Commercial Banks in Kenya”
menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan Kkinerja
keuangan yang diwakili oleh BOPO setelah adanya Branchless
Banking.

. Financing to Deposit Ratio (FDR)

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan pada rasio BOPO sebelum dan setelah penerapan
Branchless Banking di BTPN Syariah. Hal ini dibuktikan dengan
t-hitung sebesar 0,598 sedangkan t-tabel yang didapat dari
=tinv(a ;df) didapat nilai sebesar 2,571 atau t-hitung lebih kecil
dari t-tabel dan nilai p-value (.sig) sebesar 0,568 > 0,05.

Financing to Deposit Ratio (FDR) atau yang dalam bank
konvensional disebut juga Loan to Deposit Ratio (LDR)
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi  kewajibannya yang berasal dari permintaan
pembiayaan. Rasio ini dihitung dengan membandingkan
komposisi jumlah pembiayaan yang diberikan dengan jumlah
dana pihak ketiga. Hasil penelitian ini dapat diartikan bahwa tidak
terdapat perbedaan pada rasio FDR setelah penerapan Branchless
Banking di BTPN Syariah. Hal tersebut disebabkan karena
penerapan manajemen yang berbeda antara bank BTPN Syariah
dan bank yang telah diteliti sebelumnya. Secara internal tidak
terdapatnya perbedaan FDR sebelum dan setelah penerapan
Branchless Banking disebabkan karena terus meningkatnya
pembiayaan yang ada di BTPN Syariah tetapi pertumbuhan dana
pihak ketiga tidak meningkat secara signifikan. Meningkatknya
pembiayaan yang cukup besar disebabkan karena faktor
pengeluaran masyarakat, terutama para elit politik jelang pesta
demokrasi, kebutuhan uang tunai menjelang pemilu cukup tinggi,
dan kebanyakan menyasar masyarakat bawah yang belum
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terjangkau perbankan. Ditambah lagi, banyaknya pengeluaran
lewat perbankan untuk dana bantuan bencana alam dimana pada
tahun 2018 terjadi cukup banyak bencana alam di indonesia
seperti gempa lombok, gempa dan tsunami di Palu dan Donggala,
banjir dan longsor di Sumatera.

Dimana rata-rata pembiayaan meningkat menjadi 5,19 triliun
dari 3,01 triliun sedangkan rata-rata DPK menjadi 5,48 triliun dari
3,16.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Anne Waceke Gitau dengan jurnal yang berjudul
“Agency Banking And Operational Performance Of Commercial
Banks In Kenya” menyatakan bahwa terdapat perbedaan rasio
FDR setelah adanya Branchless Banking di bank komersial
Kenya. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Ndirangu dan
Duncan Kabira dalam jurnal yang berjudul “The Effect Of Agency
Banking On Financial Performance Of Commercial Banks In
Kenya” juga menyatakan bahwa Branchless Banking mampu
meningkatkan rasio FDR pada bank komersial Kenya atau
terdapat perbedaan signifikan sebelum dan setelah penerapan
Branchless Banking di bank komersial Kenya. Namun sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayati Sarah pada jurnal
yang berjudul “Dampak Branchless Banking Terhadap Kinerja
Keuangan PT Bank Muamalat Indonesia” menyatakan bahwa
tidak terdapat perbedaan pada rasio FDR setelah penerapan
Branchless Banking.

Return on Aset (ROA)

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pada rasio ROA sebelum dan setelah penerapan Branchless
Banking di BTPN Syariah. Hal ini dibuktikan dengan t-hitung
sebesar 17.315 sedangkan t-tabel yang didapat dari =tinv(a ;df)

80



didapat nilai sebesar 2,571 atau t-hitung lebih besar dari t-tabel
dan nilai p-value (.sig) sebesar 0,00 < 0,05.

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aset guna memperoleh
keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA,
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai dan
semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan
aset. Hasil penelitian ini dapat diartikan bahwa terdapat
perbedaan signifikan rasio ROA sebelum dan setelah penerapan
Branchless Banking di BTPN Syariah. Hal tersebut disebabkan
keuntungan keseluruhan yang akan didapat oleh BTPN Syariah
terpenuhi dengan baik dengan adanya Branchless Banking
karena bisa menghimpun dan menyalurkan dana secara merata

ke daerah-daerah yang sulit mengakses Bank Syariah.

Hasil penelitian ini sesuai penelitian yang dilakukan oleh
Anne Waceke Gitau dengan jurnal yang berjudul “Agency
Banking And Operational Performance Of Commercial Banks In
Kenya” menyatakan bahwa kinerja keuangan yang diwakili oleh
ROA lebih mengalami perbedaan signifikan setelah adanya
Branchless Banking. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
Josiah Aduda, Patric Kiragu, dan Jackline MN (2013) pada
jurnal yang berjudul “The Relationship between Agency Banking
and Financial Performance of Commercial Banks in Kenya”
juga menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif pada
Branchless Banking yang artinya Branchless Banking mampu

meningkatkan pendapatan pada Bank-bank di Kenya.

d. Return on Equity (ROE)
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Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan pada rasio ROA sebelum dan setelah penerapan
Branchless Banking di BTPN Syariah. Hal ini dibuktikan
dengan t-hitung sebesar 5.885 sedangkan t-tabel yang didapat
dari =tinv(a ;df) didapat nilai sebesar 2,571 atau t-hitung lebih
besar dari t-tabel dan nilai p-value (.sig) sebesar 0,01 < 0,05
meskipun data tidak homogen.

Rasio ROE berfungsi untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengelola capital yang ada untuk
mendapatkan net income. Dalam perhitungan Return on Equity
(ROE) menunjukkan perbandingan antara laba setelah pajak
dengan total ekuitas yang dimiliki bank. Hasil penelitian ini
dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan signifikan rasio ROE
sebelum dan setelah penerapan Branchless Banking di BTPN
Syariah. Hal tersebut disebabkan meningkatnya laba yang
diperoleh bank karena semakin banyaknya masyarakat pelosok
desa yang bertransaksi perbankan tanpa harus pergi ke kantor
cabang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh James Kamau Muiruri dan Dr. James Mark
Ngari, Phd (2014) “Effect of Financial Innovations on the
Financial Performance of Commercial Banks in Kenya.”
Menyatakan bahwa terdapat perbedaan rasio ROE setelah
penerapan Branchless Banking di bank komersial Kenya.
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Josia Aduda, Patric
Kiragu, dan Jackline MN (2013) pada jurnal yang berjudul
“The Relationship between Agency Banking and Financial
Performance of Commercial Banks in Kenya” juga
menyatakan bahwa terdapat perbedaan pada rasio ROE
sebelum dan setelah adanya Branchless Banking.
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BAB V

KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data, dan pembahasan pada

Bab IV dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan signifikan rasio BOPO sebelum dan setelah penerapan
Branchless Banking yang ditunjukkan dari hasil perhitungan diperoleh
nilai thitung lebih besar dari t-tabel (4,442 > 2,571) dan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil uji t juga menyatakan bahwa rata-rata
BOPO sebelum penerapan Branchless Banking adalah sebesar 84,31%,
sedangkan BOPO setelah penerapan Branchless Banking adalah sebesar
68,34% yang berarti BOPO atau efisiensi operasional yang dilakukan oleh
BTPN Syariah setelah penerapan Branchless Banking semakin baik.

2. Tidak terdapat perbedaan signifikan rasio FDR sebelum dan setelah
penerapan Branchless Banking yang ditunjukkan dari hasil perhitungan
diperoleh nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (0,598 < 2,571) dan tingkat
signifikansi 0,568 > 0,05. Meskipun data tidak homogen, hasil uji t juga
menyatakan bahwa rata-rata FDR sebelum penerapan Branchless Banking
adalah sebesar 94.86%, sedangkan FDR setelah penerapan Branchless
Banking adalah sebesar 94.16%. yang berarti dengan penerapan
Branchless Banking belum mampu untuk meningkatkan rasio FDR.

3. Terdapat perbedaan signifikan rasio ROA sebelum dan setelah penerapan
Branchless Banking yang ditunjukkan dari hasil perhitungan diperoleh
nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (17,315 > 2,571) dan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil uji t juga menyatakan bahwa rata-rata
ROA sebelum penerapan Branchless Banking adalah sebesar 5,57%,
sedangkan ROA setelah penerapan Branchless Banking adalah sebesar
11,09%. yang berarti BTPN Syariah mampu meningkatkan ROA setelah
penerapan Branchless Banking.
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4. Terdapat perbedaan signifikan rasio ROE sebelum dan setelah penerapan
Branchless Banking yang ditunjukkan dari hasil perhitungan diperoleh
nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (5.885 > 2,571) dan tingkat
signifikansi 0,01 < 0,05. Hasil uji t juga menyatakan bahwa rata-rata ROE
sebelum penerapan Branchless Banking adalah sebesar 19,24%,
sedangkan ROA setelah penerapan Branchless Banking adalah sebesar
34,49%. yang berarti BTPN Syariah mampu meningkatkan ROE setelah
penerapan Branchless Banking.

5.2. Keterbatasan

Berdasarkan hasil kesimpulan dalam penelitian ini masih terdapat

beberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus yaitu hanya pada BTPN
Syariah.

2. Penelitian ini hanya menguji data jangka pendek yaitu hanya pada
triwulan ke IV tahun 2014 sampai pada triwulan ke IV tahun 2018.

3. Subjek penelitian variabel hanya pada rasio BOPO, FDR, ROA, dan ROE
yang mana belum bisa menunjukkan kinerja keuangan BTPN Syariah

secara keseluruhan.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penelitian di seluruh
bank syariah sehingga dapat diketahui hasil general pada keseluruhan
bank syariah.

2. Untuk pihak Perbankan Syariah, hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan selanjutnya
pada Bank Syariah di Indonesia apabila ingin menerapkan Branchless

Banking. Pilihan menerapkan Branchless Banking pada Bank Syariah,
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menurut penulis patut dipertimbangkan dan harus dipersiapkan oleh Bank
Syariah secara lebih baik. Branchless Banking diharapkan akan membawa
pengelolaan Bank Syariah menjadi lebih baik, diharapkan pula Bank
Syariah dapat lebih kompetitif dan pangsa pasar Bank Syariah semakin
luas.

. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar menggunakan subjek
penelitian dan variabel yang berbeda, serta periode penelitian yang lebih
lama dibandingkan penelitian ini agar diperoleh hasil yang lebih akurat

dan lebih baik dibandingkan penelitian sebelumnya.
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Lampiran 1: Rasio Keuangan BTPN Syariah Sebelum Penerapan Branchless Banking

LAMPIRAN

TAHUN

TRIWULAN

BOPO

ROA

ROE

FDR

2014

85.92%

4.23%

13.75%

93.97%

2015

89.72%

3.21%

10.93%

93.73%

88.72%

4.09%

14.19%

94.69%

86.83%

4.88%

16.43%

94.18%

85.82%

5.24%

17.89%

96.54%

2016

81.14%

6.98%

23.98%

96.38%

79.17%

7.57%

27.13%

91.91%

77.10%

8.40%

29.61%

97.47%

Lampiran 2: Rasio Keuangan BTPN Syariah Setelah Penerapan Branchless Banking

TAHUN

TRIWULAN

BOPO

ROA

ROE

FDR

2016

75.14%

8.98%

31.71%

92.75%

2017

71.96%

9.97%

34.19%

90.82%

71.23%

10.38%

35.00%

96.82%

70.26%

10.75%

35.65%

93.31%

68.81%

11.19%

36.50%

92.47%

2018

63.82%

12.49%

37.16%

93.21%

62.90%

12.54%

33.92%

97.89%

62.61%

12.39%

31.79%

96.03%

62.36%

12.37%

30.82%

95.60%
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Lampiran 3: Output Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

BOPO | BOPO | FDR FDR | ROA | ROA ROE ROE
Sebelum| Setelah |Sebelum| Setelah |Sebelum| Setelah | Sebelum | Setelah
N 8 9 8 9 8 9 8 9
Normal Mean 84.3025| 67.6767( 94.8588| 94.3222 5.5750| 11.2289| 19.2388| 34.0822
Parameters®  giq.
o 4.60421| 4.82521) 1.82082| 2.34379| 1.85693| 1.30161| 6.83138| 2.24110|
Deviation
Most Absolute 254 232 173 223 197 254 203 .180]
Extreme Positive 129 232 162 223 197 157 203 .180]
Differences  \jeqative _254| -148| -173| -152| -150| -254] -131] -138
Kolmogorov-Smirnov Z 719 .697 490 .668 556 162 575 540}
Asymp. Sig. (2-tailed) .680 716 970 .764 917 .606 .896 932
a. Test distribution is
Normal.
Lampiran 4: Output Hasil Uji Homogenitas BOPO
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.655 1 16 430
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Lampiran 5: Output Hasil Uji Homogenitas FDR

Levene Statistic df1 42 Sig.
1.428 1 15 251

Lampiran 6: Output Hasil Uji Homogenitas ROA
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.833 1 15 196
Lampiran 7: Output Hasil Uji Homogenitas ROE
Levene Statistic dfl df2 Sig.
13.567 1 15 .002

Lampiran 8: Output Hasil Uji Beda Paired Sample t test BOPO

Hasil Uji Paired Samples Statistics BOPO

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 BOPO Sebelum 84.3025 8 4.60421 1.62783
BOPO Setelah 68.3412 8 4.69743 1.66079
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Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation| Mean Lower Upper t df | tailed)
BOPO
Pair 1 Sebelum -
1.59613E1| 2.32976 .82369 14.01352 17.90898| 19.378 7
BOPO 000
Setelah
Lampiran 9: Output Hasil Uji Beda Paired Sample t test FDR
Hasil Uji Paired Samples Statistics FDR
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 FDR Sebelum 94.8588 8 1.82082 .64376
FDR Setelah 94.1625 8 2.45270 .86716
Hasil Uji Paired Samples T-test FDR
Paired Differences
Std. 95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean Lower Upper t | df | tailed)
Pair 1 FDR Sebelum -
69625 3.29111| 1.16358 -2.05519 3.44769| .598 7 .568
FDR Setelah
Lampiran 10: Output Hasil Uji Beda Paired Sample t test ROA
Hasil Uji Paired Samples Statistics ROA
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair1  ROA Sebelum 5.5750 8 1.85693 .65652
ROA Setelah 11.0863 8 1.31413 46462
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Hasil Uji Paired Samples T-test ROA

Paired Differences
Sig.
Std. std. Error | 92% Confidence Interval of the Difference (-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair ROA
1 Sebelum -
-5.51125 .90029 .31830 -6.26391 -4,75859] -17.315| 7| .000]}
ROA
Setelah
Lampiran 11: Output Hasil Uji Beda Paired Sample t test ROE
Hasil Uji Paired Samples Statistics ROE
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 ROE Sebelum 19.2388 8 6.83138 2.41526
ROE Setelah 34.4900 8 2.00741 .70973
Hasil Uji Paired Samples T-test ROE
Paired Differences
Std. Std. 95% Confidence Interval of the
Deviatio | Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean Lower Upper t Df | tailed)
Pair 1 ROE
Sebelum -
ROE -15.25125| 7.33046| 2.59171 -21.37967 -9.12283| -5.885 7 .001
Setelah
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